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ABSTRAK 
 
 
Islam adalah agama rahmatan lil alamin, didalamnya terdapat syari’at yang 
mengatur kehidupan di dalam masyarakat. Aceh yang telah menerapkan syari’at 
Islam dari tahun 1999 sampai dengan saat ini, dalam perjalanannya memerlukan 
dukungan dari berbagai pihak. Da’i sebagai elemen penting juga memiliki peran 
dalam pelaksanaan syari’at Islam di Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana penerapan syariat Islam di kota Banda Aceh, peran serta 
hambatan dan tantangan yang dihadapi oleh da’i dalam penerapan syari’at Islam 
kepada masyarakat. Jenis penelitian ini adalah field research menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi 
partisipan pasif, wawancara dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan syariat Islam di kota Banda Aceh sudah berjalan dengan baik, 
namun masih belum maksimal. Peran da’i dalam penerapan syari’at Islam di kota 
Banda Aceh adalah mensosialisasikan dan memberikan penyadaran bagi 
masyarakat tentang pentingnya penerapan syari’at Islam. Faktor pendukungnya 
adalah adanya dukungan dari pemerintah Aceh serta keterlibatan pemerintah 
seperti Dinas Syariat Islam, Wilayatul Hisbah, dan Mahkamah Syari’ah. 
Sedangkan faktor penghambatnya adalah kurangnya pemahaman dan kesadaran 
dari masyarakat serta terbatasnya jumlah tenaga da’i di kota Banda Aceh. 
Implikasi dari penerapan syari’at Islam di kota Banda Aceh antara lain bertujuan 
untuk tercapainya keamanan, kedamaian dan kesejahteraan dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam adalah agama yang dinamis, dan universal. Agama yang berisikan 
ajaran mengenai pola kehidupan manusia baik dalam tataran fungsi duniawi 
maupun ukhrawi. Dalam Islam terdapat Syariat yang mengatur kehidupan di 
dalam masyarakat. Syari’at Islam merupakan aturan hukum yang ditetapkan Allah 
untuk kemaslahatan umat manusia. Peraturan yang telah ditetapkan Allah kepada 
manusia, baik hubungannya terhadap Allah, maupun hubungan terhadap sesama 
manusia, alam dan kehidupan. Syari’at Islam merupakan peraturan yang harus di 
taati oleh setiap kaum muslim, ia hadir untuk kehidupan agar tercipta sebuah 
kedamaian yang hakiki, membimbing umat manusia menuju hakikat kemanusiaan 
yang mulia.  
Syariat Islam adalah kebutuhan dasar manusia yang akan membawa 
keselamatan diri, keluarga, dan masyarakat banyak. Melalui ketentuan syariat 
Islam, yang berisi berbagai perintah, larangan dan petunjuk-petunjuk Allah SWT, 
dimaksudkan hanyalah untuk kemaslahatan hidup manusia di dunia dan di akhirat. 
Memeluk dan mengamalkan Islam secara kaffah (universal) adalah perintah Allah 
SWT yang harus dilaksanakan oleh setiap mukmin, siapapun ia, di manapun ia 
berada, apapun profesinya, di masa kapan pun ia hidup, baik dalam skala besar 
ataupun kecil, baik menyangkut hukum privat maupun dalam ruang publik. 
Kaffah yang dimaksudkan adalah memeluk dan mengamalkan Islam secara 
universal yang mencakup kaffah dalam pemahaman, seluruh elemen masyarakat 
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dan dalam seluruh perilaku Ke-universal-an di atas semuanya masuk dalam 
perintah yang terdapat dalam al-Qur`an, yakni:  
 ِنَاطْي َّشلا ِتاَوُطُخ اوُعِبَّت َت َلََو ًةَّفاَك ِمْل ِّسلا يِف اوُلُخْدا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي  ۚ نيِبُم ٌّوُدَع ْمُكَل ُهَّنِإ.ٌ 
     Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, masuklah kalian ke dalam 
Islam secara kaffah (menyeluruh). (Q.S Al-Baqarah: 208). 
Dalam penerapan Syari’at Islam perlu adanya peran da’i untuk bisa 
berdakwah di kalangan masyarakat tentang syari’at Islam agar dapat terwujudnya 
masyarakat yang aman, tentram dan damai. Karena tidak cukup hanya 
mengandalkan peran pemerintah untuk menegakkan syariat Islam di Aceh. Da’i 
adalah orang yang bertugas mengajak, mendorong orang lain untuk mengikuti, 
dan mengamalkan ajaran Islam. Maka sebelum berdakwah kepada masyarakat 
tentang Islam, seorang da’i juga harus menerapkan nilai-nilai Islam dalam 
kehidupan sehari-harinya, karena sikap dan perilaku seorang da’i adalah contoh 
bagi masyarakat.  
Eksistensi peran da’i dalam masyarakat Aceh sangat besar artinya. 
Kedudukan da’i tidak hanya dipandang sebagai orang yang memiliki ilmu 
keagamaan semata, melainkan juga dianggap orang yang mampu menguasai adat 
istiadat serta pengetahuan lainnya. Peran da’i ialah sebagai tempat penyambung 
lidah masyarakat dengan pemerintah, dan juga sebagai agen of change, yang 
membawa perubahan di masa yang akan datang. Peran da’i (tokoh informal), 
dalam masyarakat sangat dibutuhkan karena tokoh informal masih mendapat 
penghormatan dalam kehidupan bermasyarakat apalagi tokoh Agama, ulama dan 
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tgk, kedua tokoh ini menjadi ujung tombak dalam melakukan pembinaan di dalam 
masyarakat.
1
 
Kota Banda Aceh merupakan salah satu kota yang menerapkan syariat 
Islam dan sebuah kota yang bercita-cita untuk mewujudkan kota Madani yang 
mengedepankan nilai-nilai islam. Antara masyarakat Madani dengan Kota madani 
merupakan satu pasang istilah yang harus melekat pada keduanya. Karena tidak 
mungkin adanya kota Madani apabila tidak ada masyarakat madani di dalamnya, 
demikian juga sebaliknya tidak mungkin ada masyarakat madani tanpa adanya 
kota madani sebagai tempat berkiprah baginya. Karena kota madani itu 
merupakan sebuah kota yang didalamnya dipenuhi oleh masyarakat madani yang 
ber-syariah islamiyah, yang berperadaban islamiyah, yang ber-ukhwah islamiyah, 
yang ber-siyasah islamiah, di bawah kepemipinan muslim. 
Namun berdasarkan hasil observasi di lapangan, fenomena yang terjadi saat 
ini masih ada ditemukan masyarakat di Kota Banda Aceh yang tidak menerapkan 
nilai-nilai Islam, contohnya masih ada wanita yang berpakaian tidak sesuai 
dengan syariat Islam, seperti memakai pakaian ketat dan membentuk lekuk tubuh,  
banyaknya muda-mudi yang berpacaran, berduaan dan berboncengan dengan yang 
bukan mahram, bahkan sampai ada yang kedapatan berzina. Serta ditemukan 
kasus-kasus pelecehan, pembunuhan, pemerkosaan dan lain-lain. Bahkan yang 
lebih parah lagi adalah kasus LGBT serta pendangkalan akidah atau pemurtadan 
dan  aliran-aliran sesat sudah mulai masuk di Kota Banda Aceh.  
 
______________ 
 
1
 Yusuf MY, “Da’i dan Perubahan Sosial Masyarakat”, Jurnal Al-Ijtimaiyyah / VOL. 1, 
No. 1, Januari – Juni (2015), jurnal.ar-raniry.ac.id. Diakses 20 juli 2018. 
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Menurut survey dari kantor Pusat Penelitian Kemasyarakatan dan Budaya 
(PPKB) Kota Banda Aceh pada tahun 2015, jumlah kelompok LGBT di Banda 
Aceh sudah mencapai 570 orang yang 70% di dominasi oleh kaum gay dan 
selebihnya dari berbagai kaum seperti Lesbian, Biseksual dan Transgender. 
Komunitas ini semakin besar berkampanye ke publik. Angka itu diperkirakan 
akan jauh lebih banyak lagi. Jumlah angka anggota LGBT yang ditemukan ole 
kantor PPKB Kota Banda Aceh diperoleh dari Survey media sosial. 
2
 
Saat ini pelanggaran-pelanggaran syari’at Islam tersebut masih terus 
merajalela. Walaupun sudah ada Qanun yang mengatur tentang Hukum jinayah 
bagi yang melanggar Syari’at Islam, namun masyarakat masih juga belum sadar 
untuk menjalankan Syari’at Islam sepenuhnya. Oleh karena itu, diperlukan adanya 
peran Da’i untuk membantu pemerintah menegakkan syari’at Islam di Aceh. 
Seperti mensosialisasikan kepada masyarakat pentingnya menjalankan syari’at 
bagi pemeluk agama Islam.  
Berdasarkan permasalahan yang terjadi di lapangan, maka peneliti tertarik 
melakukan penelitian dengan judul “Peran Da’i dalam Penerapan Syariat Islam di 
Kota Banda Aceh” 
 
 
 
 
______________ 
 
2
 Dana Dwi Prasetyo, “Peranan up3ai1  unsyiah mengantisipasi pengaruh pemberitaan 
lgbt2) di media online terhadap mahasiswa”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa FISIP Unsyiah (Online) 
VOL.II, No. 3, Agustus (2017), www.jim.unsyiah.ac.id. Di akses 16 Oktober 2018. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, agar dapat memudahkan peneliti 
dalam kajian ini maka dirumuskan beberapa pertanyaan sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan syariat Islam di Kota Banda Aceh? 
2. Program apa saja yang dilakukan da’i dalam penerapan syariat Islam di 
Kota Banda Aceh? 
3. Bagaimana peran da’i dalam penerapan Syari’at Islam di Kota Banda 
Aceh? 
4. Apa saja hambatan dan tantangan yang dihadapi da’i dalam penerapan 
syariat islam di kota Banda Aceh? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui penerapan syari’at Islam di kota Banda Aceh. 
2. Untuk mengetahui Program apa saja yang dilakukan Da’i dalam penerapan 
syariat Islam di Kota Banda Aceh. 
3. Untuk mengetahui peran Da’i dalam penerapan Syari’at Islam di Kota 
Banda Aceh. 
4. Untuk mengetahui hambatan dan tantangan yang dihadapi da’i dalam 
penerapan syariat Islam di   Kota Banda Aceh. 
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D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas, maka manfaat penelitian ini adalah:  
1. Manfaat Teoritis : 
a. Dapat mengasah bakat, daya pikir dan intelektualitas mahasiswa 
dalam penulisan karya ilmiah 
b. Diharapkan akan menjadi salah satu kontribusi bagi badan-badan yang 
terkait 
c. Menjadi bahan rujukan dan sumbangan bagi peneliti-peneliti yang 
ingin menyumbangkan penelitian. 
2. Manfaat Praktis 
a. Untuk menambah wawasan kepada masyarakat 
b. Menjadi pertimbangan berbagai pihak terhadap pentingnya da’i dalam 
kehidupan bermasyarakat.  
 
D. Istilah Penelitian 
 Supaya tidak menjadi salah pahaman dalam pembahasan dan tidak 
menimbulkan penafsiran yang salah terhadap judul skripsi ini, maka penulis 
merasa perlu untuk memberikan definisi terkait dengan kalimat-kalimat yang 
terdapat dalam judul skripsi ini. Adapun kalimat-kalimat yang perlu dijelaskan 
adalah: 
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1. Peran Da’i 
Peran adalah seperangkat tingkat yang diharapkan dimiliki oleh orang 
yang berkedudukan dalam masyarakat.
3
  
Pengertian peran menurut Soerjono Soekanto, yaitu peran merupakan 
aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan 
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan. 
Dari hal diatas lebih lanjut kita lihat pendapat lain tentang peran yang telah 
ditetapkan sebelumnya disebut sebagai peranan normatif. Sebagai peran normatif 
dalam hubungannya dengan tugas dan kewajiban dinas perhubungan dalam 
penegakan hukum mempunyai arti penegakan hukum secara total enforcement, 
yaitu penegakan hukum secara penuh.
4
  
Da’i adalah seorang pejuang dan aktivis pergerakan islam, yang sudah 
membekali diri dengan ilmu, wawasan dan ghirrah diniyyah sehingga tabah 
menghadapi ejekan, siksaan fisik bahkan siap menjadi syahid.
5
 
Jadi Peran Da’i yang penulis maksudkan disini adalah peran da’i atau 
mubaligh yang memiliki sikap kepedulian sosial kepada masyarakat dan 
berdakwah di kalangan masyarakat bagaimana menjalankan Syari’at Islam secara 
Kaffah. 
 
 
______________ 
 
3
Tim Penyusun kamus Pusat dan Pengembangan Bahasa, kamus besar bahasa Indonesia, 
(Jakarta:Balai Pustaka), hal. 667. 
 
 
4
 Soerjono Soekanto, Pengertian Fungsi dan Peran. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 200l  
Hal. 4. 
 
5
Faizah, Psikologi Dakwah (Jakarta: Predana Medika: 2006) hal. 10. 
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2. Syari’at Islam 
Syariat atau hukum Islam adalah peraturan yang ditetapkan oleh Allah 
SWT untuk hamba-Nya yang berakal sehat dan telan menginjak usia baligh atau 
dewasa (yakni anak yang telah berusia 14-15 tahun, dimana sudah 
mengerti/memahami segala masalah yang dihadapinya). 
Kata islam berasal dari bahasa arab “aslama”. Ditinjau dari segi bahasa, 
islam memiliki beberapa arti: 
a. Islam berarti taat atau patuh dan berserah diri kepada Allah SWT. 
b. Islam berarti damai dan kasih sayang. Maksudnya, agama Islam 
mengajarkan perdamaian dan kasih sayang bagi umat manusia tanpa 
memandang warna kulit, agama dan status sosial. Oleh karenanya 
Islam tidak membenarkan adanya penjajahan. Dan sampai saat ini 
terbukti bahwa, jika umat Islam mencapai jumlah mayoritas dalam 
suatu negara, maka umat lain yang minoritas dapat menikmati hidup 
damai dan sejahtera karena umat islam mengulurkan persahabatan dan 
memberikan kasih sayang. Sebalikya, yang sering terjadi, apabila 
umat islam menjadi bagian kecil di suatu bangsa atau negara maka 
sering di jadikan buln-bulanan. Contohnya tragedi yang pernah terjadi 
di India, di philipina (kaum Islam Moro) dan yang terakhir terjadi di 
Bosnia, yakni pembasnian umat Islam oleh umat lain. 
c. Islam berarti selamat, maskudnya islam merupakan petunjuk untuk 
memperoleh keselamatan hidup baik di dunia maupun di akhirat 
kelak. Itulah sebabnya salam islam adalah Assalamualaikum wa 
9 
 
 
 
rahmatullahi wa barakatuh (semoga Allah melimpahkan keselamatan 
dan kesejahteraan-Nya padamu).
6
 
Syari’ah bisa digunakan dalam dua arti, pertama dalam arti sempit, 
merupakan salah satu aspek ajaran Islam yaitu aspek yang berhubungan dengan 
hukum. Sedang dalam arti luas mencakup semua aspek ajaran Islam, identik 
dengan istilah Islam itu sendiri. Kemudian Syari’at Islam digunakan secara lebih 
luas mencakup aspek pendidikan, kebudayaan, ekonomi, politik dan aspekaspek 
lainnya.
7
 
Jadi Syari’at Islam yang dimaksudkan disini adalah sebuah undang-
undang yang mengatur umat Islam bagaimana menjalankan kehidupan dengan 
baik agar memperoleh keselamatan hidup di dunia dan akhirat. 
 
 
 
 
 
 
 
______________ 
 
6
Syamsul Rijal Hamid, Buku Pengantar Agama Islam (Cahaya salam:2003) hal. 2. 
 
7 Marzuki Abubakar , “Syariat Islam di Aceh: Sebuah Model Kerukunan dan Kebebasan 
beragama”, Vol. XIII No. 1 Januari – Juni 2011, e-mail:marzukiabubakar84@gmail.com, 
jurnal.ar-raniry.ac.id.Diakses 02 Agustus 2018  
10 
 
  BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Konsep Da’i 
Beberapa hal yang akan penulis uraikan mengenai konsep da’i diantaranya 
adalah pengertian da’i, karakteristik da’i, syarat-syarat da’i, serta tugas dan 
kewajiban para da’i. 
 
1.  Pengertian Da’i 
Ditinjau dari etimologi atau bahasa, kata dakwah berasal dari bahasa Arab 
yakni da'a-yad'u, atau dakwah dalam bentuk isim masdar dari du'aa yang 
keduanya mempunyai arti sama yaitu ajakan, seruan atau panggilan.
1
  Sedangkan 
kata da’i adalah isim fa’il dari kata dakwah yang berati pelaku dakwah. Dalam 
kamus besar bahasa Indonesia, da’i adalah orang yang pekerjaannya berdakwah, 
pendakwah. Melalui kegiatan dakwah para da’i menyebarluaskan ajaran Islam.2 
Jika dilihat dari segi luasnya makna yang terkandung dalam dakwah, maka pelaku 
dakwah bukan hanya terdapat dalam istilah da’i, tetapi juga terdapat dalam 
sejumlah ungkapan lain yang mengandungi makna dan peranan sebagai da’i 
antaranya, ibu bapa, penyampai pesan (muballig), pendidik (murabbi), pengajar, 
guru (muallim, mudarris), penyampai khutbah (khaatib), pembimbing (murshid), 
pemberi kabar gembira (mubashir), pemberi peringatan atau kabar takut (mudhir), 
______________ 
 
1
Mahmuddin, Manaemen Dakwah Rasulullah, (Jakarta: Restu Ilahi, 2004), hal. 6. 
 
2
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005),  hal. 231.  
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juru damai (muslih), pembaharu (mujaddid), pelaku jihad (mujahid), jamaah 
(organisasi) dakwah, ulama, pentadbhir negara (umara) dan sebagainya. 
3
 
Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan maupun tulisan 
ataupun perbuatan dan baik secara individu, kelompok atau organisasi atau 
lembaga. Pelaku dakwah pertama dalam Islam adalah Nabi Muhammad 
shalallahu ‘alaihi wasallam. Dalam al-Qur’an dan sunnah, terdapat penjelasan 
amr ma’ruf nahi munkar dan perintah terhadap mereka yang layak untuk 
membawa bendera dakwah Islam. Merekalah yang mampu mengajarkan agama, 
baik melalui tulisan, ceramah maupun pengajaran sehingga individu dan 
masyarakat dapat memahaminya.
4
 
Dalam kegiatan dakwah, peranan da’i sangatlah esensial sebab tanpa da’i, 
ajaran islam hanyalah ideologi yang tidak terwujud dalam kehidupan masyarakat 
harus diakui bahwa para da’i adalah ujung tombak atau sebagai mercusuar islam. 
Keberhasilan islam sangatlah ditentukan oleh keberhasilan para da’idalam 
melaksanakan tugas sebagai prajurit risalah islam. 
Sehubungan dengan hal tersebut terdapat pengertian para pakar dalam 
bidang dakwah yaitu: 
1) Hasyimi, juru dakwah adalah penasihat, para pemimpin dan pemberi 
ingat, yang memberi nasihat dengan baik yang mengarah dan 
berkhotbah, yang memusatkan jiwa dan raganya dalam wa’at dan 
______________ 
 
3
Syabuddin Gade, Pemikiran pendidikan dan Dakwah (Banda Aceh: Arraniry Press, 
2012), hal. 89. 
 
4
Rasyidah, Ilmu Dakwah (Dalam perspektif Gender), (Banda Aceh: Bandar Publishing, 
2009), hal. 32.  
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wa’id (berita gembira dan berita siksa) dan dalam membicarakan 
tentang kampong akhirat untuk melepaskan orang-orang yang karam 
dalam gelombang dunia.
5
 
2) Nasaraddin Lathief mendefinasikan bahwa da’i itu ialah muslim dan 
muslimat yang menjadikan dakwah sebagai suatu amaliah pokok bagi 
tugas ulama. Ahli dakwah ialah wa’ad, mubaligh mustamin (juru 
penerang) yang menyeru mengajak dan memberi pengajaran dan 
pelajaran agama Islam. 
3) M. Natsir, pembawa dakwah merupakan orang yang memperingatkan 
atau memanggil supaya memilih, yaitu memilih jalan yang membawa 
pada keuntungan.
6
 
Berdasarkan uraian tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa seorang 
da’i adalah orang yang menyeru, mengajak dan memberi pelajaran tentang Islam 
serta memberikan nasehat-nasehat yang baik dan memperingatkan umat manusia 
agar bisa kembali ke jalan yang benar sesuai dengan tuntunan Islam. 
 
2. Karakteristik Da’i 
Karakteristik dipahami dengan seseorang itu mempunyai sifat khas sesuai 
dengan perwatakan tertentu. Karakter, sifat-sifat kejiwaan, akhlak (budi pekerti) 
yang membedakan seseorang dengan yang lainya, bisa juga disebut tabiat. 
______________ 
 
5
Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Prenada Media, 2004), hal. 79. 
 
6
M. Natsir, Dakwah Dan Pemikirannya, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), hal. 65. 
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Sementara karakter dalam istilah pendidikan di kenal dengan watak, ciri khas 
seseorang sehingga berbeda dengan orang lain secara keseluruhan.
7
 
Adapun karakteristik yang penulis maksudkan disini adalah sifat-sifat yang 
harus dimiliki oleh seorang da’i dalam berdakwah di kalangan masyarakat sesuai 
dengan tuntunan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. 
Sosok da’i yang memiliki kepribadian sangat tinggi dan tak pernah kering 
untuk digali dan diteladani adalah kepribadian Rasulullah shalallahu ‘alaihi 
wasallam.. Ketinggian kepribadian Rasulullah saw. Dapat dilihat dari pernyataan 
al-Qur’an, pengakuan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam sendiri, dan 
kesaksian keluarga dan para sahabat yang mendampingi beliau. Kesaksian al-
Qur’an tentang kepribadian Rasulullah dapat kita lihat dalam firman Allah Surat 
Al-Ahzab ayat 21: 
                             
       
 
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimmu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat serta banyak mengingat Allah Subhanahu Wa Ta’ala. 8 
(QS Al-Ahzab:21) 
Kata uswah atau iswah berarti teladan. Pakar tafsir az-Zamakhsyari ketika 
menafsirkan ayat di atas, mengemukakan dua kemungkinan tentang maksud 
______________ 
 
7
A Rahman Kaoy dan Hasan Basri, Pedoman Pelaksanaan Dakwah Islam, (Banda Aceh, 
Citra Kreasi Utama, 2006), hal. 87.   
 
8
Departement Agama Ri, Al-Quran dan Terjemahannya..., hal. 670. 
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keteladanan yang terdapat pada diri Rasul itu. Pertama dalam arti kepribadian 
beliau secara totalitasnya adalah teladan. Kedua dalam arti terdapat dalam 
kepribadian beliau hal-hal yang patut diteladani.
9
 
Secara fungsional, da’i dalam kepemimpinannya mencakup semua aspek 
kehidupan, baik keagamaan, sosial kemasyarakat bahkan politik. Untuk mencapai 
kepemimpinan tersebut da’i hendaknya memiliki bakat dan keterampilan 
memimpin yang dapat mengembangkan motif mad’u, baik pembawaan 
(biogenetik), lingkungan (sosiogenetik), maupun agama (theogenetic), menjadi 
perilaku yang diinginkan dalam ketaatan. Selain kode etik dakwah dan ketaqwaan 
kepribadian, da’i bagi masyarakat Aceh harus memiliki penekanan pada beberapa 
hal yang menjadi etika berdakwah. Pertama, perilaku bersosial da’i dalam 
masyarakat aceh harus benar-benar menunjukkan akhlak yang mulia. Di dalam 
pergaulan da’i harus sederhana, berwibawa dan disenangi oleh lingkungannya. 
Khusus pada persoalan pergaulan dengan lawan jenis seorang da’i harus benar-
benar hati-hati dalam artian membatasi diri pada perbincangan yang tidak penting 
dengan lawan jenis yang bukan muhrim, juga menghindari keakraban dengan 
lawan jenis yang bukan muhrim lebih-lebih di tempat umum.
10
 
Menjadi seorang da’i hendaklah bercermin diri pada pribadi Rasulullah 
shalallahu ‘alaihi wasallam., meneladani setiap akhlak beliau, cara beliau 
berdakwah kepada umat. Sehingga dakwah yang dilakukannya mudah diterima 
______________ 
 
9
M.Quraish Shihab, Tafsir Al-misbah, (Lentera Hati, Jakarta:2006), hal. 243.  
 
10
Rasyidah, Strategi Pelaksanaan Dakwah di Aceh, (Banda Aceh: Dakwah Ar-Raniry 
Press, 2013),  hal. 84-86. 
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dikalangan masyarakat. Diantara akhlak atau sifat-sifat yang harus dimiliki oleh 
seorang da’i adalah sebagai berikut: 
a. Beriman 
Adalah wajib bagi seorang da’i untuk beriman kepada apa yang ia 
dakwahkan, yaitu beriman kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, hari 
akhirat, juga beriman kepada ketentuan-ketentuan Allah, yang baik maupun yang 
buruk.
11
 
b.  Bertakwa 
Jika seorang da’i telah beriman seperti yang telah dikemukakan di atas, 
maka keimanan tersebut tidak akan berarti apa-apa tanpa disertai dengan takwa. 
Hal itu disebabkan karena takwa adalah harta karun yang tidak ternilai harganya. 
Dengan takwa, maka iman yang telah ada itu dipupuk. Orang yang memegang 
takwa dengan sebenar-benar takwa terpeliharalah tujuan hidupnya. Sebab, 
pengertian takwa itu sendiri, ialah pemeliharaan.  
c. Ikhlas 
Menurut Yusuf Al-Qarahdawi, orang yang ikhlas adalah orang yang amal 
perbuatannya hanya didasari dengan mengharap ridha Allah, membersihkannya 
dari segala noda individual maupun duniawi. Ikhlas memiliki andil yang sangat 
penting dalam meraih keberhasilan. Oleh karena itu, segala yang keluar dari 
seorang da’iatau mubaligh, baik berupa ucapan maupun perbuatan, haruslah 
diniatkan semata-mata untuk mengharap ridha Allah Subhanahu Wa Ta’ala 
sebaik-baik balasan, tanpa menghiraukan apakah dengan dakwahnya itu ia akan 
______________ 
 
11
Fathul Bahri An-Nabiry, Meniti Jalan Dakwah Bekal Perjuangan Para Dai, (jakarta: 
Amzah, 2008), hal. 137. 
 
16 
 
mendapatkan ghanimah atau tidak, ataukah kedudukan, jabatan, kemajuan atau 
bahkan kemunduran.
12
 
d. Tawadhu 
Tawadhu’ ialah merendahkan diri dengan penuh cinta kasih terhadap 
orang-orang yang beriman, terlebih lagi terhadap mereka yang muallaf (orang 
yang baru baru memeluk Islam). 
e. Lemah lembut, toleransi dan santun 
Wajib bagi seorang da’i untuk mengikuti jejak langkah dan tuntunan 
Rasulullah Saw. dan sunnahnya di dalam sisi ini. Kita melihat dalam petunjuknya, 
beliau selalu mengedepankan cara-cara lembut dan menolak kekerasan, dengan 
cara rahmat dan tidak dengan kekejaman, cara halus dan bukan dengan 
vulgarisme. 
13
 
f. Rahmah (kasih sayang) 
Manusia, kata Quthub, memerlukan pembimbing (da’i) yang pengasih, 
penuh perhatian, dan memiliki jiwa yang lapang, yang membuat ia merasa sempit 
dada bisa melihat kelemahan dan kekuranan orang lain. Dari sifat kasih sayang 
ini, timbul sifat-sifat terpuji, seperti sikap lemah lembut, toleran (lapang dada) dan 
pemaaf seperti yang telah disinggung di atas.
 14
 
______________ 
 
12
Fathul Bahri An-Nabiry, Meniti Jalan Dakwah..., hal. 147. 
 
13
Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 
hal. 264.  
 
14
Ismail, A Ilyas, Paradigma Dakwah Sayyid Quthub, (Jakarta: Penamadani, 2006), hal. 
317-318. 
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Berdasarkan uraian di atas tersebut menyimpulkan bahwa seorang da’i 
harus punya karakteristik tertentu, seperti beriman, bertakwa, tawadhu dan tidak 
sombong, lemah lembut, toleransi dan santun sebagaimana yang telah di 
contohkan oleh Rasulullah Sallallahu ‘Alaihi Wassalam, paham kondisi ma’du 
yang akan didakwahinya, mengamalkan Al-Qur’an dan sunnah, serta mungkin 
masih banyak lagi karakteristik yang tidak penulis sebutkan disini. Yang paling 
penting adalah seorang da’i harus mampu untuk menjadi sosok teladan bagi 
mad’unya agar dakwahnya mudah diterima oleh mad’u. 
 
2. Tugas dan Kewajiban Da’i 
Tugas dan fungsi da’i adalah membangun dan meyelamatkan manusia 
dalam artian membina, menjaga, memelihara manusia dari kehancuran, baik 
moral maupun ahlak. Dengan kewajiban menjaga bangsa dan negara kita dari 
kehancuran akhlak, dapat membagun dengan cara membimbing dan menuntun 
agama jiwa manusia. Maka tugas kewajiban da’i sebagai pemimpin agama dan 
masyarakat ialah melakukan pembinaan dan memelihara moral generasi muda 
da’i kehancuran, dan memelihara dari bermcam-macam pengaruh buruk 
disekelilingnya. Allah berfirman dalam al-Qur’an surah An-Nahl ayat 125: 
                                  
                          
 
Artinya: “Serulah manusia ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik”. (QS. 
An-Nahl: 125). 
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Ayat ini dipahami oleh para ulama menjelaskan tiga macam metode 
dakwah yang harus disesuaikan dengan sasaran dakwah. Terhadap cendikiawan 
yang memiliki pengetahuan tinggi diperintahkan menyampaikan dakwah dengan 
hikmah, yakni berdialog dengan kata-kata bijak sesuai dengan tingkat kepandaian 
mereka. Terhadap kaum awam, diperintahkan untuk menerapkan mau’idzah, 
yakni memberikan nasihat dan perumpamaan yang menyentuh jiwa sesuai dengan 
taraf pengetahuan mereka yang sederhana. Sedang terhadap Ahl al-kitab dan 
penganut agama-agama lain yang diperintahkan adalah jiddal/perdebatan dengan 
cara terbaik  yaitu logika dan retorika yang halus, lepas dari kekerasan dan 
umpatan. 
15
 
Maka diantara tugas-tugas para da’i ialah:  
a. Da’i dalam melakukan dakwah haruslah mempunyai sifat yang 
hikmah, perkataan yang baik dan dengan debat yang terbaik.  
b. Da’i berkewajiban mensukseskan pembangunan pada umumnya 
dan pembangunan masyarakat khususnya.  
c. Da’i berkewajiban menuntun dan membimbing masyarakat 
ditempatnya masing-masing agar mereka berjiwa pancasila dan 
berjiwa agama, sehingga mereka menjadi insan-insan yang 
beriman, berbudi luhur, bermoral dan akhlak yang berfungsi serta 
membangun mental yang kuat.  
d. Da’i berkewajiban meningkatkan keterampilan dalam ilmu 
pengetahuan yang praktis untuk mengembangkan ilmu 
______________ 
 
15
 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-misbah, (Lentera Hati, Jakarta:2006), hal.384.  
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pengetahuan, baik dibidang pertanian, maupun peternakan, 
kerajinan tangan dan sebagainya 
Tangung jawab da’i yang sangat besar untuk mempertahankan eksistensi 
manusia sebagai mahluk yang taat akan Allah dan menyelamatkan syariah Islam 
pada dasarnya melaksanakan dakwah itu merupakan tugas dan tanggung jawab 
setiap muslim. Karena setiap muslim adalah juru dakwah.
16
 
Berdasarkan uraian tersebut, penulis menyimpulkan bahwa seorang da’i 
mempunyai tugas dan kewajiban yang harus diemban. Karena da’i adalah penerus 
risalah para nabi. Jadi apapun yang menjadi tugas dan kewajiban para Nabi juga 
akan diemban oleh seorang da’i. 
 
B. Syari’at Islam 
Beberapa hal yang akan penulis uraikan mengenai syari’at Islam 
diantaranya adalah pengertian syari’at Islam, prinsip-prinsip syari’at Islam, asas-
asas syari’at Islam, aspek-aspek syari’at Islam, tujuan syari’at Islam dan 
implementasi syari’at Islam di Aceh.  
1) Pengertian Syari’at Islam 
Kata syari’at berasal dari akar kata syar’a-yasyri’u-syari’atan. Secara 
etimologi (harfiah) mengandung makna jalan menuju air (ath-thariqah ila al ma’), 
adat kebiasaan (al-‘adah) dan agama (ad-din). Dalam istilah teknis sehari-hari, 
kata syari’at umum digunakan untuk pengertian undang-undang (al-qanun), 
peraturan dan hukum. Dengan syari’at maka syari’at islam itu dapat dimaknakan 
______________ 
 
16
Jasafat & dkk, Dakwah Media Alkuturasi Syariat Islam, (Banda Aceh: Dinas Syariat 
Islam Aceh, 2011). hal. 73. 
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sebagai peraturan, hukum atau undang-undang yang telah ditentukan oleh Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala. 17 
Syari’at Islam secara etimologi dapat diartikan dengan “jalan” atau 
“tempat untuk menunjukkan air”. Dalam konteks ini “jalan” dan “cara” tersebut 
sudah dibentangkan untuk dilalui oleh manusia guna mendapatkan kebutuhannya 
dengan syarat apabila “jalan” yang ditempuh dilalui dengan baik dan benar. Selain 
pengertian ini masih terdapat tiga pengertian lain sebagaimana yang terdapat 
dalam iteratur hukum Islam. Pertama, syari’at dalam artian yang tidak dapat 
berubah sepanjang masa. Kedua, syari’at dalam pengertian sumber hukum Islam 
baik yang tidak berubah sepanjang masa maupun sumber hukum yang dapat 
beubah. Ketiga, syari’at dalam pengertian hukum-hukum yang digali dari al-
Quran dan al-sunnah yaitu hasil interpretasi manusia dari nass. Pengertian Syari’at 
yang lebih lengkap adalah peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh Allah 
untuk membimbing manusia untuk berhubungan dengan-Nya, seperti menunaikan 
kewajiban, hubungan sesama manusia seperti saling tolong-menolong dan 
menyayangi, hubungan dengan alam seperti meneliti dan memanfaatkan alam 
serta hubungannya dengan kehidupan seperti mencari kenikmatan hidup secara 
halal.
18
 
Syari’at merupakan sebuah kata dalam bahasa Arab yang bermakna jalan 
untuk di ikuti. Secara literal bermakna jalan untuk sebuah tempat pengairan, ini 
______________ 
 
17
 Hasanuddin Yusuf Adnan, Syariat Islam di Aceh: Antara Implementasi dan 
Diskriminasi (Banda Aceh: Adnin Fondation Publisher, 2008), hal. 6. 
 
18
Elbi Hasan Basry, Metode Dakwah Islam (Kontribusi Terhadap Pelaksanaan Syariat 
Islam di Provinsi NAD), hal. 66.  
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merupakan jalan yang tidak hanya terutama untuk Allah yang dipercayakan oleh 
semua muslim untuk menjadi jalan yang ditunjukkan Allah melalui utusan-Nya 
Muhammad shalallahu ‘alaihi wasallam.. Dalam Islam Allah sendiri merupakan 
raja yang mempunyai hak untuk menghabiskan sebuah jalan untuk menjadi 
bimbingan bagi seluruh manusia. Karena syari’at Islam itu merupakan sebuah 
jalan lengkap yang mengatur tentang kehidupan umat manusia terutama dari segi 
perundang-undangan. Ia berkaitan langsung dengan hukum atau undang-undang 
Allah yang wajib dijalankan dan dipraktikkan semua orang. Syari’at adalah segala 
hal yang diturunkan Allah shubahanu wata’ala kepada nabi Muhammad 
shalallahu ‘alaihi wasallam dalam bentuk wahyu yang ada dalam alquran dan 
sunnah. Semula kata ini berarti jalan menuju ke sumber air, yakni jalan ke sumber 
pokok kehidupan. Kata kerjanya adalah syara’a yang berarti menanda’i atau 
menggambar jalan yang jelas menuju sumber air.
19
 
Syari’at adalah ajaran Allah yang lengkap dan sempurna. Ia mencakup dan 
mengikat seluruh aspek kehidupan manusia. Syari’at Islam merupakan jantung 
kehidupan yang tidak terpisahkan dari kehidupan umat Islam di seluruh penjuru 
dunia. Kelebihan syari’at Islam adalah universal, menjelaskan hal-hak muslim, 
bahkan hak seluruh umat manunia. Dengan syari’at Islam, tatanan kehidupan 
manusia akan sempurna, karena ia mencakup kemaslahatan, sosial dan moral. 
Syari’at Islam yang dibawa nabi muhammad tidak pernah ada pada umat 
terdahulu. Oleh karenanya, bila kita mampu memahami syari’at Islam dengan 
______________ 
 
19
Hasanuddin Yusuf Adnan, Syariat Islam di Aceh..., hal. 7-8. 
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baik, niscaya kita akan tau cara beribadah yang benar, sebagai bentuk hubungan 
seorang hamba dengan Allah Subhanahu Wata’ala.. 
Syari’at adalah metode penyelamatan manusia yang designernya adalah 
Tuhan sendiri, dan Din adalah segala perangkat yang digunakan untuk 
mengaplikasikan metode tersebut oleh manusia. Poin sentral syari’at adalah 
Tuhan sedangkan Din lebih menekankan kepada aspek-aspek kemanusiaan.
20
 
Dari berbagai pengertian syari’at tersebut, penulis menyimpulkan bahwa 
syari’at Islam adalah sebuah aturan dalam agama Islam yang telah ditetapkan oleh 
Allah Subhanahu Wa Ta’ala untuk mengatur segala tata cara kehidupan, baik dari 
segi ekonomi, pemerintahan, pernikahan, dan cara bergaul dengan sesama 
manusia. Jadi syari’at di definisikan mencakup seluruh aspek kehidupan umat 
manusia yang merupakan sebuah perintah dari Allah Subhanahu Wa Ta’ala. 
 
2) Prinsip-prinsip Syari’at Islam 
Syari’at Islam mempunyai prinsip-prinsip yang secara keseluruhan 
merupakan kekhususan (spesifikasi) yang membedakan dengan peraturan-
peraturan lainnya. Prinsip-prinsip dasar tersebut ada lima, yaitu:
21
 
a. Tidak Memberatkan 
Dalam menetapkan syari’at Islam, alquran senantiasa memperhitungkan 
kemampuan manusia dalam melaksanakannya. Itu diwujudkan dengan 
______________ 
 
20
Zulkarnaini, Menulusuri Pelaksanaan Syariat Islam: Gagasan  dan Pelaksanaan di 
Wilayah Timur Aceh, (Banda Aceh: Dinas Syariat Islam Aceh, 2011), hal. 9. 
 
21
 Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999) hal. 
66.  
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memberikan kemudahan dan kelonggaran (tasamuh wa rukhsah) kepada manusia, 
agar menerima ketetapan hukum dengan kesanggupan yang dimilikinya. 
b. Menyedikitkan Beban 
Prinsip kedua merupakan langkah preventif (penanggulangan) terhadap 
mukallaf dari pengurangan atau penambahan dalam kewajiban agama. Al-Quran 
tidak memberikan hukum kepada mukallaf agar ia menambahi atau 
menguranginya, meskipun hal itu mungkin dianggap wajar menurut kacamata 
sosial. Hal ini guna memperingan dan menjaga nilai-nilai kemaslahatan manusia 
pada umumnya, agar tercipta suatu pelaksanaan hukum tanpa disadari perasaan 
terbebani yang berujung pada kesulitan.  
c. Berangsur-angsur dalam Menetapkan Hukum 
Pada awal ajaran Islam diturunkan,  Allah Subhanahu Wa Ta’ala belum 
menetapkan hukum secara tegas dan terperinci, karena bangsa Arab pada waktu 
itu telah menggunakan adat kebiasaan mereka sebagai peraturan dalam 
kehidupan.   Pada saat itu adat mereka ada yang baik dan dapat diteruskan, tetapi 
ada pula yang membahayakan dan tidak layak untuk diteruskan. Oleh karena itu  
syari’at secara berangsur-angsur menetapkan hukum agar tidak mengejutkan 
bangsa yang baru mengenalnya, sehingga perubahan itu tidak terlalu dirasakan 
yang akhirnya sampai  pada ketentuan hukum syari’at yang tegas. 
d. Memperhatikan kemaslahatan manusia dalam menetapkan hukum 
Manusia adalah objek dan subjek legilasi hukum alquran. Seluruh hukum 
yang terdapat dalam Al-Quran diperuntukkan demi kepentinngan dan perbaikan 
kehidupan umat, baik mengenai jiwa, akal, keturunan, agama, maupun 
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pengelolaan harta benda, sehingga penerapan hukumnya alquran senantiasa 
memperhitungkan lima kemaslahatan, di situlah terdapat syari’at Islam. 
Allah dalam menetapkan hukum selalu memepertimbangkan kemaslahatan 
hidup umat manusia. Oleh karena itu dalam proses penetapan hukum senantiasa 
didasarkan pada tiga aspek : 
1) Hukum ditetapkan sesudah masyarakat membutuhkan hukum-hukum 
tersebut. 
2) Hukum ditetapkan hanya menurut kadar kebutuhan masyarakat. 
3) Hukum hanya ditetapkan oleh lembaga pemerintah yang berhak 
menetapkan hukum. 
4) Keadilan yang merata 
Persamaan hak di muka adalah salah satu prinsip utama syari’at Islam, 
baik yang berkaitan dengan ibadah atau muamalah. Prinsip persamaan hak dan 
keadilan adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan dalam menetapkan hukum 
Islam. Keduanya harus diwujudkan demi pemeliharaan martabat manusia 
(basyariah insaniyah).
22
 
Berdasarikan uraian tersebut penulis menyimpulkan bahwa syari’at islam 
mempunyai prinsip-prinsip tertentu, yaitu tidak mempersulit, mengurangi beban 
manusia, mempunyai persamaan hak dan keadilan serta sejalan dengan 
kemaslahatan universal. 
 
 
______________ 
 
22
 Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam..., hal.66-75. 
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3) Asas-asas Syari’at Islam 
Asas hukum Islam berasal dari alquran dan sunnah Nabi Muhammad 
SAW, baik yang bersifat rinci maupun umum. Hal ini berfungsi sebagai rujukan 
untuk mengembalikan segala masalah yang berkenaan dengan hukum.  
a. At-taysir wa raf’ul haraj (kemudahan dan mengangkat 
ketidakmampuan).  
Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah memberikan nikmat-Nya yang sangat 
berlimpah kepada ummat Islam yang tidak membebankan kepada ummatnya 
kecuali dengan apa-apa yang mereka mampu dan sanggup melaksanakannya. 
b. Taqlilu at-takalif (sedikit pembebanan) 
Asas yang selanjutnya adalah taqlihu at-takalif. Yang dimaksud dengan 
taqlilu at-takalif  di sini adalah syari’at Islam sendiri tidak ingin membebankan 
kepada ummat dengan perintah-perintah maupun larangan yang banyak. 
Banyaknya perintah dan larangan itu sendiri juga sangat bergantung dengan 
banyaknya pertanyaan yang di ajukan oleh sahabat maupun bangsa arab terhadap 
suatu permasalahan akan menjadi syari’at agama yang membebankan seluruh 
ummat Islam baik itu berupa pembolehan , atau pelarangan, atau perintah. 
c. At-tadarruj fi At-tasyri’ (bertahap dalam menetapkan Syari’at) 
Dalam penciptaan manusia kita mengetahui ada beberapa tahap penciptaan 
yang di alami seorang bayi sebelum ia lahir ke muka bumi. Di dalam alquran, 
Allah Subhanahu wa Ta’ala menjelaskan tahapan-tahapan penciptaan menusia 
tersebut selama ia berada di dalam rahim ibunya.  
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Berdasarkan uraian tersebut penulis menyimpulkan bahwa dalam syari’at 
Islam mempunyai asas-asas tertentu yaitu kemudahan dalam mengangkat 
ketidakmampuan, artinya syari’at Islam sama sekali tidak memberatkan 
pemeluknya, Allah menyuruh hambanya beribadah sesuai dengan kesanggupan 
hambanya. Contohnya adalah naik haji tidak dibebankan kepada seluruh umat 
Islam tetapi kepada muslim yang telah mampu melaksanakannya. Syari’at Islam 
hanya memberikan sedikit pembebanan berupa perintah dan larangan. Misalnya 
diwajibkan untuk Sholat 5 waktu, puasa, berzakat dilarang untuk berzina, minum 
Khamar, makan babi dan lain-lain. Semua perintah dan larangan itu juga 
bertujuan untuk kemaslatan hidup manusia. Allah menetapkan syari’at secara 
bertahap, tidak sekaligus agar manusia tidak merasa berat menjalankannya.  
 
4) Tujuan Syari’at Islam 
Penerapan Syari’at Islam dalam seluruh aspek kehidupan, termasuk dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara merupakan perintah Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala.23 Menurut Abu Zahra tujuan syari’at Islam memiliki tiga 
sasaran utama yaitu: penyucian jiwa, penegakan keadilan, dan perwujudan 
kemaslahatan. Penyucian jiwa yang dimaksudkan agar setiap Muslim dalam 
segala aktivitasnya dapat menjadi sumber kebaikan bagi masyarakat sekitarnya. 
Sedangkan penegakan keadilan diharapkan dapat terwujud dalam tata kehidupan 
______________ 
 
23
Majelis Syura Partai Bulan Bintang, Syariat Islam dalam Kehidupan Berbangsa dan 
Bernegara, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 1.  
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bermasyarakat umat Islam kaitannya dengan berhubungan dengan beragama 
Islam. 
24
 
Syari’at Islam sama sekali tidak bertujuan untuk menganiaya manusia, 
bahkan menurut Islam binatang dan lingkungan pun tidak boleh dizhalimi. Tujuan 
syari’at Islam adalah untuk memelihara hak-hak asasi manusia dan memberi 
mereka perlindungan serta keselamatan atau kedamaian. Karena itu merasa takut 
terhadap syari’at Islam, apalagi memusuhinya adalah sikap dan tindakan tidak 
beralasan. Meskipun demikian ketentuan-ketentuan normatif semacam ini harus 
diwujudkan dalam aktualisasinya dan ini tentu saja merupakan salah satu 
pekerjaan rumah umat Islam untuk membuktikannya dalam kenyataan.
25
 
Penerapan syari’at Islam di Nanggroe Aceh Darussalam bukan sekedar 
wacana, lebih dari itu ia merupakan bagian penting dari inti ajaran Islam itu 
sendiri. Kalaupun dikatakan sebagai sebuah wacana, ia adalah wacana yang 
berlandaskan pemikiran yang akurat dan orisinil, hal ini dapat kita cermati dari 
beberapa norma islam berikut ini: 
a. Syari’at Islam sangat erat kaitannya dengan ikrar “Radhitu Billai 
rabbany” (Aku ridha Allah sebagai Rabb). Pentingnya ikrar tersebut 
tidak cukup dengan pengakuan bahwa Allah sebagai pencipta, pengatur 
dan pemilik alam semesta, karena seseorang yang hanya memberikan 
pengakuan tersebut bisa saja tetap menjadi kafir atau musyrik (Q.S Al-
Mukminun:84-90, Yunus: 31-32, Al-Ankabut: 61-63). Lebih dari itu 
______________ 
  
 
25
 Rusjdi Ali Muhammad, Revitalisasi Syari’at Islam di Aceh, (Jakarta: Logos Wacana 
Ilmu, 2003) hal.47. 
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Ikrar tersebut adalah pengakuan sakral terhadap ketentuan-ketentuan  
Kauni (ketentuan Allah tentang kejadian alam), dan katentuan-
ketentuan syar’i, termasuk di dalamnya pengakuan bahwa Allah adalah 
pemberi rezeki, penolong dan lain sebagainya.  
b. Syari’at islam erat hubungannya dengan ikrar, “Radhitu bil Islam 
Diinan” (Aku ridha Islam sebagai din/pedoman dan pengatur hidup), 
hal ini merupakan pembatas antara iman dan kafir (Q.S Ali 
Imran:19,85) karena Islam adalah penyerahan secara mutlak kepada 
Allah dan tunduk kepada petunjuk kepada para Rasul-Nya. Ibnu 
Taimiyah berkata: Islam mencakup penyerahan totalitas kepada Allah, 
barangsiapa berserah diri kepada selain-Nya, maka ia adalah musyrik 
dan kafir. Ketundukan tersebut teraplikasi dalam ibadah hanya kepada-
Nya dan itulah urgenitas al-islam untuk di taati perintah dan ajarannya 
setiap waktu.        
c. Syari’at Islam juga erat kaitannya dengan ikrar. “Raditubil 
Muhammadin Rasulan”. (aku ridha bahwa Muhammad sebagai Rasul). 
Ikrar ini merupakan pokok ajaran islam yang lain, yaitu mengakui 
kebenaran ajaran yang dibawanya dan mengikuti sunnahnya serta 
menjadikan teldan dalam kehidupan. Ibnul Qayyim menjelaskan bahwa 
ridha kepada Muhammad sebagai nabi dan Rasul Allah meliputi 
kesempurnaan tunduk dan patuh kepadanya, meyakini ajarannya tanpa 
keraguan serta rela terhadap hukum dan aturannya. rela terhadap 
hukumnya adalah makna islam, keyakinan tanpa keraguan adalah 
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makna keimanan, sedangkan tunduk, patuh dan penyerahan diri 
merupakan esensi ihsan. Sebagaimana dijelaskan Ibnu katsir dalam 
tafsirnya tentang ayat 65 surat an-Nisa: Allah bersumpah dengan Zat-
Nya yang maha suci, bahwa seorang tidak beriman sehingga ia 
menjadikan rasul sebagai hakim dalam setiap urusannya, apa yang 
diputuskan adalah benar yang wajib dipatuhi secara lahir dan batin, 
karena itu Allah akhiri firman-Nya dengan kata-kata: “Kemudian 
mereka tidak bimbang dan resah atas keputusan engkau atas keputusan 
engkau wahai Muhammad dan berserah diri”26 
Berdasarkan uraian di atas, penulis berpendapat bahwa syari’at Islam 
sangat penting untuk diterapkan. Karena syari’at Islam adalah sebuah hukum yang 
universal. Jika dalam suatu negara atau daerah tidak diterapkan syari’at Islam 
maka daerah tersebut akan kacau. Sebaliknya jika di suatu daerah diterapkan 
syari’at Islam maka daerah tersebut akan aman dan tentram. Karena dalam 
Syari’at Islam terdapat keadilan yang tidak bisa didapatkan dalam hukum buatan 
manusia.  
5) Aspek-aspek Syari’at Islam 
Syari’at Islam adalah tuntunan ajaran Islam dalam semua aspek kehidupan. 
Pelaksanaan Syari’at Islam diatur dalam Peraturan Daerah Propinsi Daerah 
Istimewa Aceh nomor 5 tahun 2000 tentang Pelaksanaan Syari’at Islam. Adapun 
aspek-aspek pelaksanaan Syari’at Islam adalah seperti terdapat dalam Perda 
Daerah Istimewa Aceh nomor 5 tahun 2000 tentang Pelaksanaan Syari’at Islam. 
______________ 
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Azman Ismail, Syariat Islam di Nanggroe Aceh Darussalam, (NAD: Dinas Syariat 
Islam, 2007), hal. 69-70.  
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Bab IV Pasal 5 ayat 2, yaitu: Aqidah, Ibadah, Muamalah, Akhlak, Pendidikan dan 
dakwah Islamiyah/amar makruf anhi munkar, Baitulmal, kemasyarakatan, Syiar 
Islam, Pembelaan Islam, Qadha, Jinayat, Munakahat, dan Mawaris. 
Dasar hukum dan pengakuan Pemerintah untuk pelaksanaan Syari’at Islam 
di Aceh, didasarkan atas UU No. 44 tahun 1999 tentang Penyelenggaraan 
Keistimewaan Provinsi Daerah Istimewa Aceh dan UU No. 18 tahun 2001 tentang 
Otonomi Khusus bagi Provinsi Daerah Istimewa Aceh sebagai Provinsi Nanggroe 
Aceh Darussalam.
27
 
Penerapan Syari’at Islam di provinsi Aceh mulai sjak kebijakan UU 
tersebut diberikan oleh pemerintah pusat. Mulai sejak itu, penerapan syari’at 
Islam di provinsi Aceh telah melahirkan sejumlah qanun. Adapunn qanun tersebut 
adalah sebagai berikut: 
a. Peraturan daerah Nomor 5 Tahun 2000 tentang pelaksanaan syariat 
Islam di provinsi Daerah Istimewa Aceh.  
b. Qanun Nomor 10 Tahun 2002 tentang Peradilan Syariat Islam. 
c. Qanun Nomor 11 Tahun 2002 tentang pelaksanaan Syariat Islam 
bidang Aqidah, Ibadah, dan Syiar Islam. 
d. Qanun Nomor 12 Tahun 2003 tentang Minuman Khamar dan 
sejenisnya. 
e. Qanun Nomor 14 Tahun 2003 tentang Mesir (perjudian). 
f. Qanun Nomor 14 Tahun 2003 tentang Khalwat (Mesum). 
g. Qanun Nomor 7 Tahun 2004 tentang Pengelolaan Zakat. 
______________ 
 
27
 Marzuki Abubakar, Syariat Islam Di Aceh: Sebuah Model Kerukunan Dan Kebebasan 
Beragama, jurnalarraniry.ac.id. Diakses 06 februari 2019.   
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h. Qanun Nomor 11 Tahun 2004 tentang Tugas Fungsional Kepolisian 
Daerah Nanggroe Aceh Darussalam. 
i. Qanun Nomor 3 Tahun 2007 tentang Tata Cara Pembentukan Qanun. 
j. Qanun Nomor 10 Tahun 2007 tentang Baitul Mal. 
k. Qanun Nomor 6 Tahun 2014 tentang Hukum Jinayat. 
l. Qanun Nomor 8 Tahun 2014 tentang pokok-pokok syariat Islam. 
m. Qanun Nomor 7 Tahun 2015 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan 
yang berkaitan dengan Syariat Islam Antara Pemerintahan Aceh dan 
Pemerintahan Kabupaten/Kota. 
n. Qanun Nomor 9 Tahun 1015 Tentang perubahan Atas Qanun Aceh 
Nomor 11 Tahun 2014 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan.
28
 
Pada perda tentang pelaksanaan Syari’at Islam di Aceh memuat 13 Aspek 
pelaksanaan Syari’at Islam, Aspek tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Aqidah 
Aqidah adalah ajaran tentang hal-hal yang dasar dalam Islam yang mesti 
diketahui dan diyakini oleh setiap orang Islam, seperti keyakinan bahwa Allah itu 
Maha Esa, Maha Adil, dan Maha Bijaksana. Allah menurunkan al-Quran sebagai 
pedoman hidup untuk keselamatan dunia akhirat. Umat islam yakin dan percaya 
bahwa hidup, gerak-gerak, dan prilaku seluruh umat manusia di awasi memalui 
malaikat, dan Allah memberi pahala bagi umat yang mau mematuhi segala yang 
di anjurkan-Nya 
 
______________ 
 
28
 Sulaiman, Studi Syariat Islam di Aceh, (Banda Aceh: Madani Publisher, 2018), hal. 80.  
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2) Ibadah 
Ibadah secara bahasa (etimologi) berarti merendahkan diri serta tunduk. 
Sedangkan menurut syara’ (terminologi) Ibadah adalah taat kepada Allah dengan 
melaksanakan perintah-Nya melalui lisan para Rasul-Nya.  Dengan demikian, 
dalam Ibadah tidak diperbolehkan adanya pembaruan atau bid’ah, yaitu proses 
yang membawa perubahan (penambahan atau pengurangan) mengenai kaidah, 
susunan, dan tata cara beibadah sesuai dengan perkembangan zaman. Setiap 
muslim tidak hanya dituntut untuk beriman, tetapi juga dituntut untuk beramal 
sholeh.  
3) Muamalah 
Dalam arti luas muamalah adalah aturan-aturan hukum Allah untuk 
mengatur manusia dalam kaitannya dengan urusan duniawi dalam pergaulan 
social. Sedangkan dalam arti sempit menurut para ulama  Muamalah adalah 
aturan-aturan Allah yang mengatur hubungan manusia dengan manusia dalam 
usahanya untukmendapatkan alat keperluan jasmaniyah dengan cara yang paling 
baik.   
4) Akhlak 
Menurut istilah akhlak adalah sifat yang tertanam di dalam diri yang dapat 
mengeluarkan sesuatu dengan senang dan mudah tanpa pemikiran, penelitian, dan 
paksaan.  
5) Pendidikan dan Dakwah Islam 
Pendidikan dalam Islam merupakan sebuah rangkaian proses 
pemberdayaan manusia menuju taklif (kedewasaan), baik secara akal, mental 
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maupun moral, untuk menjalankan fungsi kemanusiaan yang diemban-sebagai 
seorang hamba dihadapan Khaliq-nya dan sebagai ‘pemelihara’ (khalifah) pada 
semesta. Karenanya, fungsi utama pendidikan adalah mempersiapakan peserta 
didik (generasi penerus) dengan kemampuan dan keahlian (skill) yang diperlukan 
agar memiliki kemampuan dan kesiapan untuk terjun ke tengah masyarakat 
(lingkungan). Penyelenggaraan Pendidikan, seperti disebutkan dalam peraturan 
daerah no.5/2000 ( pasal 5), merupakan salah satu unsur pemberlakuan syariat 
Islam di Aceh. Karena itu, semangat umum peraturan daerah ini adalah 
penyelenggaraan pendidikan yang selaras dengan syariat.
29
 
6) Baitul mal 
Baitul Mal adalah satu-satunya lembaga resmi untuk mengumpulkan, 
mengelola dan mendistribusikan zakat, wakaf dan harta agama lainnya dan 
lembaga amil zakat selain baitu mal harus dihentikan pada tahun 2012 yang akan 
datang, sesuai dengan ketentuan peralihan Qanun Aceh nomor 10 tahun 
2007. Dengan demikian Baitul mal di Aceh adalah satu-satunya lembaga yang 
legalformal untuk mengelola harta sebagimana telah disebutkan di atas. Segala 
bentuk badan pengelola lainnya badan pengeloa lainnya tidak berkompeten untuk 
melakukannya. 
7) Kemasyarakatan 
Masyarakat Islam adalah kelompok manusia dimana hidup terjaring 
kebudayaan Islam, yang diamalkan oleh kelompok itu sebagai kebudayaannya. 
______________ 
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 Asrohah, Hanun, sejarah Pendidikan Islam, (Ciputat : Logos Wacana Ilmu 1999)  
 
34 
 
Dalam artian kelompok itu bekerja sama dan hidup bersama berasaskan prinsip Al 
Qur’an dan Hadist dalam kehidupan.30 
8) Syiar Islam 
Syiar merupakan tindakan atau upaya untuk menyampaikan dan 
memperkenalkan berbagai hal dalam islam. Syair bisa lewat tauladan, tauziah, 
dakwah, kesenian atau semacam gabungannya. Syair bisa di artikan juga t kabar 
berita kepada orang-orang yang tadanya tidak tahu menjadi tahu. Dalam PERDA 
no. 5 Tahun 2000 tentang penyelenggaraan syiar Islam di Aceh yaitu pemerintah 
daerah berkewajiban menyelenggarakan pelak saan syiar islam seperti peringatan 
hari-hari besar islam dan mengatur segala sesuatu yang menyangkut dengan 
keagungan syiar Islam. 
9) Pembelaan Islam 
Pembelaan dalam Islam adalah gerakan mempertahan dan memebela diri. 
Dengan memperluas Pembelaan dapatlah kita menghadapi hakikat motivasi Islam 
mensyariatkan jihad dimuka bumi ini. 
10)  Qadha 
Qadha memiliki beberapa pengertian yaitu: hukum, ketetapan,pemerintah, 
kehendak, pemberitahuan, penciptaan. Menurut istilah Islam, yang dimaksud 
dengan qadha adalah ketetapan Allah sejak zaman Azali sesuai dengan iradah-
Nya tentang segala sesuatu yang berkenan dengan makhluk. Jadi Tujuan 
pelaksanaan syariat islam di Aceh ini adalah salah satunya untuk memjalani  
hukum syariat, ketetapan syariat. 
______________ 
 
30
 Sidi Gazalba, Masyarakat Islam Pengantar Sosiologi dan Sosiografi, (Jakarta: Bulan 
Bintang 1976), hal. 126  
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11)  Jinayat 
Jinayat adalah sebuah kajian ilmu hukum Islam yang berbicara 
tentang kriminalitas. Dalam istilah yang lebih popular, hukum jinayah disebut 
juga dengan hukum pidana Islam. Qanun Aceh Nomor 7 Tahun 2013 tentang 
penerapan Hukum Acara Jinayat (HAJ), yaitu sanksi hukum bagi para pelaku 
pelanggaran syariat Islam di Aceh, diberlakukan bagi setiap orang yang berada di 
provinsi ini. Aturan hukum ini dilaksanakan terhadap semua orang yang berada di 
Aceh, tanpa memandang agama, daerah, maupun kewarganegaraan. Dari sisi lain 
menyamakan penerapan syari`at Islam (Hukum Acara Jinayat) di propinsi Aceh 
untuk non Muslim dengan penerapan yang pernah dilakukan pada masa 
kekhalifahan Islam terdahulu merupakan sesuatu yang sangat rancu, dikarenakan 
Aceh merupakan propinsi yang bernaung di bawah kesatuan republic Indonesia 
yang memiliki Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) yang memiliki 
kekuatan hukum yang lebih besar dibandingkan peraturan lainnya.
31
  
12) Munakahat 
Munakahat  menurut istilah syariat Islam adalah akad yang menghalalkan 
pergaulan antara laki – laki dan perempuan yang tidak ada hubungan Mahram 
sehingga dengan akad tersebut terjadi hak dan kewjiban antara kedua insan. 
Hubungan antara seorang laki – laki dan perempuan adalah merupakan tuntunan 
yang telah diciptakan oleh Allah SWT dan untuk menghalalkan hubungan ini 
maka disyariatkanlah akad nikah. Pergaulan antara laki – laki dn perempuan yang 
diatur dengan pernikahan ini akan membawa keharmonisan, keberkahan dan 
______________ 
 
31
 Syaikh Mahmoud Syaltout, Tuntunan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang 1974), jilid V cet 
I hal.162-163.  
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kesejahteraan baik bagi laki – laki maupun perempuan, bagi keturunan diantara 
keduanya bahkan bagi masyarakat yang berada disekeliling kedua insan 
tersebut.
32
  
13) Mawaris 
Mawaris dari segi bahasa adalah harta yang di wariskan, dari segi istilah 
yaitu ilmu tentang pembagian harta peninggalan setelah seseorang meninggal 
dunia. Ilmu mawaris disebut juga ilmu faroid yang artinya ketentuan. Dari segi 
istilah faroid adalah ilmu tentang membagi harta peninggalan seseorang setelah 
meninggal dunia. Dengan kata lain dapat di rumuskan ilmu faroid atau mawaris 
adalah ilmu yang mempelajari tentang ketentuan-ketentuan pembagian harta 
pusakabagi ahli waris menurut hukum islam. 
 
6. Implementasi Syari’at Islam di Aceh 
Secara Yuridis formal, pengaturan syari’at Islam di Aceh berdasarkan 
pada UU No.44 Tahun 1999 tentang penyelenggaraan keistimewaan Provinsi 
Daerah Istimewa Aceh dan UU No.11 Tahun 2006 tentang pemerintahan Aceh. 
Kedua undang-undang ini menjadi dasar kuat bagi Aceh untuk menjalankan 
syari’at Islam. Hal ini menandakan syari’at Islam adalah bagian dari kebijakan 
negara yang diberlakukan di Aceh. Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya tidak 
terlepas dari tanggung jawab negara.  
Peran yang ditampilkan negara dalam rangka pelaksanaan syari’at Islam di 
Aceh,  berangkat dari pengakuan UUD 1945 yang mengakui dan menghormmati 
______________ 
 
32
 Muhammad Quthub, Islam Agama Pembebas, (Yogyakarta: Mitra Pustaka 2001), cet. I 
hal. 314. 
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satuan-satuan pemerintahan daerah yang  bersifat khusus atau istimewa. Salah 
satu kekhususan dan keistimewaan Aceh adalah pelaksanaan syari’at Islam, yang 
merupakan pandangan hidup masyarakat Aceh. Masyarakat Aceh menjadikan 
norma agama sebagai standar untuk mengukur apakah suatu perbuatan sesuai 
atau tidak dengan Syari’at Islam. Dengan demikian, pelaksanaan Syari’at Islam 
melalui aturan formal yang telah ditentukan negara, ikut memperkuat norma dan 
ciri khas masyarakat Aceh yang kental dengan ajaran Islam.
33
 
Di dalam undang-undang nomor 11 tahun 2006 tentang Pemerintahan 
Aceh (UUPA) dinyatakan bahwa hukum syari’at di Aceh berlaku dalam dua 
konteks, yaitu konteks wilayah hukum dan konteks penundukan diri (personal). 
Dalam konteks wilayah hukum, maka setiap pemeluk agama Islam kedua, setiap 
orang yang bertempat tinggal atau berada di Aceh, wajib menghormati syari’at 
Islam di Aceh.
34
 
Pelaksanaan syari’at Islam di Nanggroe Darussalam telah berjalan lebih 
enam tahun, namun kesan syari’at di Wilayah ini belum lagi selaras dengan 
perjalanann waktu tersebut. Ketika diisytiharkan berlakunya Syari’at Islam di 
Aceh yang di lambangkan oleh pengesahan Mahkamah Syar’iyyah Aceh pada 
hari jum’at tanggal 1 Muharram 1423 H (15 Maret 2002 M) suasana Aceh yang 
gemuruh dengan Hukum Islam terlihat terlihat dimana-mana. Namun setelah itu 
hanya aktivitas cambuk terhadap beberapa kasus judi, khamar dan khalwat di 
______________ 
 
33
Syahrizal, Dimensi Pemikiran Hukum dalam Implementasi Syariat Islam di Aceh, 
(Nanggroe Aceh Darussalam: Dinas Syariat Islam Aceh, 2007), hal. 8-10. 
 
34
Syamsul Rijal, Dinamika Sosial Keagamaan dalam Pelaksanaan Syariat Islam, 
(Naggroe Aceh Darussalam: Dinas Syariat Islam, 2007), hal.38-39. 
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beberapa kabupaten/kota saja yang menjadi patron berlakunya Syari’at Islam di 
Aceh, sehingga pihak-pihak tertentu yang anti terhadap syari’at menyimpulkan 
tidak layak berlakunya syari’at Islam di Aceh.  
Implementasi syari’at Islam di Aceh di gambarkan dalam qanun meliputi 
bidang aqidah, ibadah, Muamalah, akhlak, pendidikan dan Dakwah 
Islamiyah/amar ma’ruf nahi mungkar, Baitul Mal, Kemasyarakatan, Syi’ar Islam, 
Pembelaan Islam, qada, Jinayah, Munakahat, dan Mawaris. Dalam qanun tersebut 
sama sekali tidak mencantumkan tentang siyasah yang menjadi bahagian amat 
penting dalam pelaksanaan syari’at Islam di Aceh. Dengan demikian qanun 
tersebut masih belum sempurna dan penguasa negara masih main mata dengan 
persoalan politik Islam, boleh jadi mereka takut terganjal aktivitasnya kalau 
dimensi siyasah di masukkan kedalam qanun. Perkara seumpama itu dapat 
mengganjal berjalan lancarnya impementasi syari’at Islam di Aceh sebagaimana 
yang diharapkan masyarakatnya. Selain itu persoalan ‘aqidah dan akhlak yang 
dalam struktur dinul Islam masing-masing berdiri sendiri malah menjadi bahagian 
rambaan syari’ah dalam qanun tersebut. Padahal siyasah yang nyata menjadi 
bahagian integral dari syari’ah yang semestinya masuk kedalam qanun tetapi 
tidak disentuh sama sekali. 
35
 
Penerapan syari’at Islam di Aceh merupakan kebijakan daerah  yang 
mendapat dukungan dari Pemerintah Aceh. Kelembagaan pemerintah seperti 
Dinas Syari’at Islam, Wilayatul Hisbah, dan Mahkamah Syari’ah sebagai 
pelaksana teknis pemberlakukan Syari’at Islam di Aceh setidaknya menunjukkan 
______________ 
 
35
 Hasanuddin Yusuf Adnan, Syariat Islam di Aceh..., hal. 30-31  
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dukungan pemerintah tersebut. Tetapi dalam berbagai kesempatan perwakilan 
pemerintah selalu mengata kan bahwa penerapan Syari’at Islam bukanlah tugas 
dari Dinas Syari’at Islam semata, namun sebagai seorang muslim, penerapan 
Syari’at Islam adalah bagian dari tugas personal kaum muslimin itu sendiri. Sisi 
lain, pemerintah hanya berperan dalam perencana, penggerak dan memberikan 
fasilitas utama dalam merealisasikan apa yang dapat dilakukan untuk kelancaran 
pelaksanaan ajaran Islam. Artinya pemerintah beranggapan bahwa kelancaran 
pelaksanaan Syari’at Islam bukan semata tugas dan tanggung jawab pemerintah, 
akan tetapi juga kewajiban masyarakat. Namun, peran penting dalam 
implementasi syari’at Islam tersebut tetap berada di tangan pemerintah, sehingga 
apa yang dilakukan pemerintah tersebut pada awalnya mendapatkan respon yang 
cukup baik dari masyarakat. Kemudian pada akhirnya muncul berbagai persoalan 
terkait implementasi syari’at Islam tersebut.36 
Untuk memperkuat implementasi syari’at Islam di Aceh semestinya harus 
menempu beragai cara dan metode dakwah. Peran dakwah amatlah pentiing dan 
menentukan untuk kesuksesan tersebut. Peran dakwah yang kita maksudkan di 
sini melingkupi dakwah terhadap legislatif, eksekutif, dan yudikatif. Ketiga 
lembaga pemerintahan tersebut mesti di dakwahi agar mereka lebih takut kepada 
dausa sehingga tidak tersalah dalam menangani perkara dan permasalahan 
negara.
37
  
______________ 
 
36Siti Ikramatoun, “Respon Masyarakat Aceh Terhadap Aturan Dan Implementasi Syariat 
Islam Pasca Tsunami”,  VOL.11, N0. 1, Oktober 2016 , http://ejournal.uin-suka.ac.id. Diakses 12 
Oktober 2018. 
 
37
 Jasafat, Meniti Aktivitas dakwah, (Banda Aceh: ArraniryPress, 2012), hal. 9.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A.    Pendekatan dan Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan 
yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik atau dengan cara 
identifikasi. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 
kepercayaan, persepsi, dan pemikiran orang secara individu maupun kelompok. 
1
 
Sesuai dengan judul tentang Peran Da’i dalam Penerapan syariat Islam di 
Kota banda Aceh, Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis 
(descriptive analytic). Menurut Nazir metode deskriptif analitis adalah suatu 
metode dalam meneliti suatu kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, 
suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang untuk 
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat 
mengenai fakta-fakta.
2
 Penelitian deskriptif ini merupakan penelitian yang benar-
benar hanya memaparkan apa yang terdapat atau terjadi dalam sebuah kancah, 
lapangan, atau wilayah tertentu. Data yang terkumpul diklarifikasikan atau 
______________ 
 
1
M. Djunaidi Ghony, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 
2012), hal.  25. 
 
2
Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor selatan: Ghalia Indonesia, 2005), hal. 54. 
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dikelompokkan menurut jenis, sifat atau kondisinya. Sesudah datanya lengkap, 
kemudian baru dibuat kesimpulan.
3
 
 
B. Subjek Penelitian dan Teknik Pengambilan Sampel 
Subjek penelitian adalah narasumber atau informan yang bisa memberikan 
informasi-informasi utama yang dibutuhkan dalam penelitian.
4
 Sedangkan 
menurut Burhan Mungin menjelaskan bahwa informan penelitian adalah orang 
yang diwawancarai, diminta informasi oleh pewawancara.
5
 Untuk menentukan 
subjek dalam penelitian ini, peneliti menggunakan  teknik purposive sampling, 
yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
6
  
Subjek dalam penelitian ini berjumlah 8 orang yaitu, Kepala bidang 
Dakwah Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh, Ketua Umum IKADI, Pembina 
IKADI, Sekretaris Umum IKADI, Ketua bidang Korps muballigh IKADI dan 
ketua Kemuslimahan IKADI, serta da’i atau mubaligh di kota Banda Aceh dan 
tokoh masyarakat.  
Peneliti memilih subjek penelitian kepala bidang dakwah Dinas Syariat 
Islam tersebut adalah karena berdasarkan kriteria berikut ini: 
1. Berstatus sebagai pegawai Dinas Syariat Islam kota Banda Aceh. 
2. Termasuk kedalam struktural pemerintahan. 
______________ 
 
3
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (suatu pendekatan praktik), (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), hal. 3. 
 
4
Suharsimi Arikanto, Manajemen Penelitian, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hal. 106. 
  
5
Burhan Mungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan, dan Ilmu Sosial 
Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2011), cet. 5 edisi II, hal. 11.   
 
6
Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 
85. 
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3. Mengetahui bagaimana penerapan syariat Islam yang telah dijalankan 
oleh pemerintah. 
Peneliti memilih subjek ketua Ketua Umum IKADI, Pembina IKADI, 
Sekretaris Umum IKADI, Ketua bidang Korps muballigh IKADI dan ketua 
Kemuslimahan IKADI berdasarkan kriteria berikut ini: 
1. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat di 
IKADI.  
2. Mereka termasuk kedalam struktural kepengurusan IKADI.  
Peneliti memilih subjek penelitian da’i atau mubaligh di kota Banda Aceh 
ataupun tokoh masyarakat berdasarkan kriteria sebagai berikut: 
1. Bertempat tinggal di kota Banda Aceh. 
2. Berprofesi sebagai da’i ataupun seorang tokoh masyarakat. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan data dilakukan untuk mempermudah mendapatkan 
data dan informasi yang diperlukan, adapun dalam tehnik pengumpulan data 
penulis menggunakan beberapa tehnik yaitu sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu 
pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau 
perilaku objek sasaran. Orang yang melakukan observasi disebut pengobservasi 
(observasi) dan bagi pihak yang diobservasi disebut terobservasi (observe).
7
 
______________ 
 
7
Sugiyono, Metode Penelitian..., hal.  225. 
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Observasi meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan 
menggunakan seluruh alat indera.
8
 
Dalam penelitian ini observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi non partisipan, dimana peneliti tidak terlibat langsung hanya berfokus 
pada bagaimana mengamati, mempelajari dan mencatat hal-hal yang dirasa 
penting untuk diketahui tentang peran da’idalam penerapan syari’at Islam di Kota 
Banda Aceh. Hal ini dilakukan agar observasi menjadi bahan masukan dalam 
menyelesaikan bahan penelitian.  
Hal-hal yanag diobservasi dalam penelitian ini meliputi kondisi 
masyarakat di Kota Banda Aceh, kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada di Kota 
Banda Aceh, serta pelanggaran-pelanggaran syariat Islam yang terjadi di Kota 
Banda Aceh. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yaitu yang memberikan jawaban 
atas pertanyaan dari beberapa pertanyaan yang telah di rancang oleh peneliti 
dalam memperoleh informasi. 
Pewawancara adalah orang yang menggunakan metode wawancara 
sekaligus dia bertindak sebagai pemimpin dalam proses wawancara tersebut. Dia 
juga berhak menentukan materi yang akan diwawancarai serta kapan dimulai dan 
diakhiri. Informan adalah orang yang diwawancarai, diminta informasi oleh 
______________ 
 
8
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:  Rineka 
Cipta, 2002), hal. 199. 
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pewawancara. Informan adalah orang yang diperkirakan menguasai dan 
memahami data, informasi, ataupun fakta dari suatu objek penelitian.
9
 
Adapun yang penulis wawancarai yaitu Kepala bidang Dakwah Dinas 
Syariat Islam Kota Banda Aceh, Ketua Umum IKADI, Pembina IKADI, 
Sekretaris Umum IKADI, Ketua bidang Korps muballigh IKADI dan ketua 
Kemuslimahan IKADI, serta da’i atau mubaligh di kota Banda Aceh ataupun 
tokoh masyarakat.  
3. Studi Dokumentasi  
Studi dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif 
dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek 
sendiri atau oleh orang lain tentang subjek. Studi dokumentasi merupakan salah 
satu cara yang dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran 
dari sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang 
ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan.
10
 
Dalam hal ini dokumen yang dibutuhkan adalah dokumen-dokumen atau 
buku-buku yang tertulis tentang sejarah syariat islam di Aceh serta implementasi 
Syariat Islam di Kota Banda Aceh, serta profil tentang IKADI Aceh.  
 
D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan 
______________ 
 
9
Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu 
Sosial Lainnya, Edisi Kedua, (Jakarta: Kencana, 2011)  hal. 111. 
 
10
Haris Hardiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, …. Hal. 143. 
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cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
mana yang akan di pelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah di pahami 
oleh diri sendiri maupun orang lain.
11
 
1. Reduksi Data (Data reduction) 
Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan 
kecerdasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari 
tema dan polanya, dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian, data yang 
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. Dalam mereduksi data, setiap peneliti dibantu oleh tujuan yang akan 
dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada penemuan. 
12
 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar ketegori, flowchart dan sejenisnya. Dalam 
hal ini Miles dan Hiberman (dalam Sugiyono) menyatakan yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 
yang bersifat negatif. 
13
 
 
______________ 
 
11
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 244  
 
12
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 340. 
 
13
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 249. 
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3. Menarik kesimpulan/verifikasi (Conclusion Drawing/Verivication) 
Kesimpulan penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti 
yang telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 
kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada 
di lapangan. 
14
 
 
 
______________ 
 
14
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 252-253. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil Ikatan Da’i Indonesia (IKADI) Kota Banda Aceh 
Beberapa hal yang akan penulis uraikan mengenai profil IKADI di kota 
Banda  Aceh diantaranya adalah, sejarah Ikatan Da’i Indonesia (IKADI), sifat dan 
ciri keorganisasian, visi dan misi, serta struktur kepengurusan Ikatan Da’i 
Indonesia (IKADI) di Banda Aceh.  
 
1. Sejarah Ikatan Da’i Indonesia (IKADI) di Banda Aceh 
Problematika dakwah dan keumatan yang semakin hari semakin kompleks 
membutuhkan respon serius dari semua pihak terutama mereka yang berdiri di 
garis depan dalam melakukan advokasi terhadap umat yakni para da’i. Problema 
dakwah yang disertai dengan perkembangannya yang pesat tentu saja 
membutuhkan sebuah wadah yang memberikan arahan pada umat melalui 
pembentukan wadah da’i yang professional, bermoral, misionir, dan visionir 
dalam merancang dan merekayasa langkah-langkah, rencana, dan aksi-aksi 
dakwah di masa depan. Wadah tersebut hendaknya bertujuan untuk 
memberdayakan dakwah dan da’i dalam usaha merekonstruksi dan mereformasi 
pandangan umat terhadap tugas-tugasnya sebagai pemikul panji moralitas yang 
berdasarkan al-quran dan sunnah. Baik moralitas sosial-politik, budaya maupun 
peradaban. Dengan demikian diharapkan lahir Islam yang memberikan makna 
rahmatan lil ‘alamin dalam dunia nyata, memberikan pembelaan terhadap nilai-
48 
 
nilai kebenaran, dan memiliki kepekaan yang tinggi terhadap nilai-nilai Islam 
yang universal. 
Kompleksitas dakwah dalam menghadapi gelombang dan tantangan 
globalisasi memerlukan langkah-langkah yang progresif, proaktif, intensif, 
terencana, sistematis, dan seimbang. Semua langkah ini diharapkan melahirkan 
pandangan baru umat yang melihat Islam sebagai pemberi solusi bagi semua 
persoalan umat dan kemanusiaan. Rancang bangun wadah dakwah ini bertujuan 
untuk memberikan pencerahan secara masif pada kaum muslimin agar mereka 
tidak terjerat dalam penyesatan-penyesatan yang menggelincirkan mereka dari 
jalan yang benar. Obsesi untuk memberikan kontribusi positif dan 
memberdayakan potensi umat inilah yang mendorong kami para aktivis dakwah 
mendirikan wadah para da’i yang kemudian kami namakan Ikatan Da’i Indonesia 
(IKADI).
 
 
Organisasi ini didirikan di Jakarta pada haru jum’at, tanggal 1 Jumaidil 
Ula, 1423 H bertepatan dengan tanggal 12 Juli 2002 M. Pendiri IKADI Aceh 
adalah Prof. DR. H. Mustanir, M.Sc. Asas dari organisasi IKADI adalah Islam. 
Sedangakan IKADI NAD didirikan pada 15 Ramadhan 1425 H bertepatan tanggal 
29 oktober 2004 M.
1
 
 
2. Sifat dan Ciri Keorganisasian 
1) IKADI merupakan organisasi kemasyarakatan yang bersifat ke-Islam-
an yang diwujudkan dalam bentuk ukhwah dan Silaturrahim dalam 
______________ 
 
1
Sumber data: Profil IKADI Aceh, dikutip pada tanggal 06 januari 2019 
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membina dan mengembangkan ta’aruf (saling mengenal), ta’awun 
(saling menolong) dan tausiat saling berwasiat di jalan kebenaran guna 
memperkukuh kesatuan dan persatuan bangsa serta mengangkat harkat 
dan martabat ummat manusia. 
2) IKADI adalah organisasi berciri keterbukaan dalam penerimaan 
anggota, menampung aspirasi, pastisipasi, prakarsa dan dinamika 
anggota. 
3) Berciri kemandirian yang dicerminkan dalam sikap organisasi yang 
memiliki otonomi dalam pemikiran, pengambilan keputusan, 
penyelenggaraan kegiatan secara amal jama’i terutama bertumpu pada 
kemampuan pemikiran, upaya dan sumber daya sendiri sesuai dengan 
program yang ditetapkan. 
4) Berciri kekeluargaan yang diimplementasikan pada pengembangan 
wawasan kebangsaan dan kebersamaan untuk menumbuhkan sikap 
kekeluargaan da’i serta berpartisipasi dalam pemersatu ummat, 
masyarakat, bangsa dan negara.  
 
3. Visi dan Misi 
Setiap Lembaga ataupun organisasi memili visi dan misi. Berikut akan 
penulis uraikan beberapa visi misi dari IKADI yaitu: 
a. Visi  
Menjadi lembaga profesi da’i yang mampu mengoptialisasikan 
potensi para da’i dalam menegakkan nilai-nilai Islam sebagai rahmatan 
Lil ‘alamin. 
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b. Misi 
1) Membangun pemahaman Islam berdasarkan al-quran dan Sunnah 
sesuai manhaj ulama salafush shaleh bagi segenap umat manusia. 
2) Membangun sikap hidup berislam yang rahmatan Lil’alamin. 
3) Menyebarkan, mengamalkan dan membela nilai-nilai Islam. 
4) Meningkatkan ukhwah Islamiyah antara umat. 
5) Meningkatkan kemampuan dan persn da’i dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara.  
 
4. Struktur Kepengurusan IKADI 
Di dalam struktur kepengurusan IKADI yang ada di kota Banda Aceh 
terdiri dari berbagai unsur, seperti ketua umum, wakil Ketua Umum, sekretaris 
umum, bendahara umum serta bidang-bidang. 
Tabel 4.1 struktur kepengurusan IKADI 
No Nama Jabatan 
1 DR. H. M. Yasir Yusuf, MA Ketua Umum 
2 Nur Purnama Yudi, M.Si Wakil Ketua Umum 
3 Roly Tri Wahyudi, S.TP Sekretaris Umum 
4 Aulia Kesuma, SE, S.TH Bendahara Umum 
5 Husni Suardi, A.Md Ketua bidang Korps 
muballigh 
6 Faturrahmi, M.Si Ketua bidang dakwah, 
pendidikan dan 
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kemasyarakatan 
7 Burhanuddin, M.A Ketua bidang humas 
8 Safrilsyah, M.Si Ketua bidang diklat 
9 Majidah Nur, S.Sy Ketua bidang 
kemuslimahan 
Sumber: Arsip Ikatan Da’i Indonesia di Banda Aceh 
 
5. Program-program IKADI 
IKADI kota Banda Aceh telah melaksanakan beberapa program untuk 
menunjang kesuksesan dan tercapainya kinerja mereka, adapaun program-
program yang selama ini dilakukan oleh IKADI yaitu: 
1. Tarhib Ramadhan 
IKADI Banda Aceh melaksanakan agenda Tarhib Ramadhan setiap 
tahunnya. Agenda ini dilakukan dalam rangka menyambut bulan suci 
ramadhan. Bentuk kegiatannya berupa ceramah umum ataupun tabligh 
akbar.Agenda ini dilaksanakan di masjid Al-Badar Lampineung. 
2. Pembekalan Syariat untuk Muslimah Tahap 1 dan Tahap 2  
Pembekalan Syariat sangat penting bagi muslimah. Karena perempuan 
adalah pencetak generasi Islam. Maka jika para perempuan mengenal 
Syariat dia bisa mendidik anak-anaknya untuk bisa mengenal Islam. 
Adapun bentuk kegiatanya berupa pelatihan atau praktek. Sasarannya 
adalah ibu-ibu, muslimah dosen dan pegawai. Materinya tentang Fiqh 
ibadah, fiqh keluarga dan Fiqh muamalah. Acara ini dilaksanakan dalam 
dua hari dua malam dalam satu tahun.  
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3. Pelatihan Public Speaking 
Agenda ini merupakan salah satu program dari bidang korps muballigh. 
Adapun bentuk kegiatannya adalah Pelatihan pembekalan kemampuan 
retorika yang dilaksanakan di kantor Ikadi Banda Aceh. Agenda ini 
dilaksanakan selama satu hari.  Sasarannya adalah pegawai, dosen dan 
guru. 
4. Pembekalan Syariat untuk Pemuda dan mahasiswa tahap 1 dan 2 
Program ini dilakukan dengan tujuan untuk membekali para pemuda dan 
mahasiswa tentang syariat Islam agar para pemuda Islam di Kota Banda 
Aceh paham akan Syariat. Program ini merupakan salah satu program dari 
bidang dakwah, pendidikan dan kemasyaraatan dan dilaksanakan dua kali 
dalam setahun. Kegiatannya berupa daurah, pelatihan atau praktek.   
5. Program Pembekalan Syariat Untuk Muslimah Korban Gempa Pidie jaya 
Program ini merupakan program yang dilakukan untuk pembekalan para 
muslimah korban gempa di pijai. Kegiatannya berupa daurah, pelatihan 
dan praktek. Program ini bekerja sama dengan Ikadi di Pidie Jaya. 
Dilaksanakan dalam dua hari di kantor Ikadi. 
6. Program Video Tausiyah Pendek Ramadhan 
Dalam bulan Ramadhan Ikadi membuat program tausiyah ramadhan 
selama 29 hari. Program ini berupa video tausiyah singkat di media sosial 
(Youtube, dll) yang dilaksanakan di kantor Ikadi Banda Aceh.  
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7. Program Bingkisan Untuk Du’at Saat Idul Fitri 1438 
Bingkisan untuk du’at adalah salah satu program di bulan ramadhan. 
Program ini dilakukan dalam rangka pemberian bingkisan untuk para da’i 
di Ikadi. Sasaran da’i yang mendapat bingkisan hadiah adalah sebanyak 
50 orang da’i Ikadi se-Aceh.  
8. Program Kajian Rutin Saleum IKADI  
Ikadi Banda Aceh melakukan program kajian rutin di masjid Al-badar 
Lampineung. Program ini berupa kajian keislaman. Adapun tema 
kajiannya adalah tafsir al-quran, tafsir hadist, fiqh muamalah, fiqh 
ekonomi syariah.   
9. Sekolah Da’i 
Sekolah da’i dilakukan dalam 1 pekan sekali selama 6 bulan. Bentuk 
kegiatannya berupa pendidikan, pembekalan dan pelatihan kompetensi 
da’i. Sasarannya adalah masyarakat umum. Adapun materinya adalah 
berupa aqidah, ulumul quran, ulumul hadist, ushul fiqh, fiqh dakwah, 
tazkiyatun nafs dan lain-lain.  
10. Pendistribusian Khatib, Pembicara, Penceramah 
Program ini bertujuan untuk pengaturan dan distribusi da’i ke mesjid dan 
lain-lain. Agenda ini biasa dilakukan di masjid, mushala, kantor, kampus, 
sekolah dan lain-lain.
2
 
 
 
______________ 
 
2
 Sumber Data: program kegiatan IKADI, dikutip pada tanggal 02 Januari 2019. 
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B. Hasil Penelitian 
Dalam rangka memperoleh data yang diinginkan sesuai dengan tujuan 
penulisan dan pertanyaan penelitian mengenai Peran Da’i dalam Penerapan 
Syariat Islam. Peneliti berpedoman pada hasil wawancara dengan subjek 
penelitian.  
 
1. Penerapan Syariat Islam di Kota Banda Aceh 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustaz Fakhruddin Lahmuddin, 
beliau berpendapat bahwa ketika berbicara syariat Islam dalam tataran 
implementasi qanun-qanun yang sudah di sahkan dalam kehidupan masyarakat, 
tentu lading sector dalam hal ini adalah Dinas Syariat Islam, Wilayatul Hisbah, 
dan Satpol PP. Akan tetapi secara keseluruhan bisa dikatakan bahwa di Banda 
Aceh ini memang sudah dilakukan upaya-upaya penerapan syariat, baik dalam 
bentuk penerapan qanun-qanun yang sudah disahkan itu sendiri maupun dalam 
aspek amar ma’ruf nahi mungkar. Namun masih belum maksimal dan perlu peran 
banyak pihak.
3
 
Ustaz Ridwan Ibrahim selaku ketua bidang dakwah Dinas Syariat Islam 
kota Banda Aceh mengatakan bahwa: 
“Upaya yang dilakukan oleh pemerintah sudah maksimal. Apalagi visi 
walikota Banda Aceh ingin menjadikan kota Banda Aceh sebagai kota 
gemilang dalam bingkai syariat, tentu bingkai syariat menjadi kata kunci 
pembangunan di kota banda Aceh. Maka semua dinas apalagi Dinas Syariat 
Islam komitmen untuk melaksanakan syariat Islam secara sungguh-sungguh 
di kota Banda Aceh. Sambutan masyarakat sangat baik dan banyak lembaga-
lembaga yang mendukung pelaksanaan Syariat Islam di kota Banda Aceh, 
dan tidak ada yang menentang. Dinas Syariat Islam kota Banda Aceh juga 
______________ 
 
3
 Hasil wawancara dengan Ustaz Fakhrudin Lakhmuddin, Dai dan muballigh di kota 
Banda Aceh. Pada tanggal 03 januari 2019.  
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membuat program-program dalam upaya penerapan Syariat Islam di Kota 
Banda Aceh. Program-program tersebut antara lain: 1) Dakwah minal masjid 
Ila masjid (Dakwah dari masjid ke masjid), tujuannya untuk membangunkan 
semangat masyarakat agar menegakkan Syariat, jangan sampai tanggung 
jawab agama ini hanya Dinas Syariat Islam saja tetapi juga seluruh 
masyarakat. 2) Saidah (Safari Dakwah Da’iyah), Safari dakwah da’iyah 
dilakukan untuk membina ibu-ibu agar lebih paham terhadap agama, karena 
ibu adalah pencetak generasi dan madrasah pertama bagi anak-anaknya. 
Safari Dakwah Sekolah Targetnya adalah anak-anak SMP agar mereka fokus 
kepada belajar dan tidak terjerumus kepada narkoba dan freesex. 3) 
Rehabilitasi Mental Merehab orang-orang yang sudah rusak secara akhlak. 
Juga pembinaan rohani untuk orang-orang yang sakit dirumah sakit. 4) 
Dakwah rumah kos (khusus untuk mahasiswa)  5) Dakwah publik, Dakwah 
dengan menggunakan mobil dan dakwah di kafe-kafe. 6) Dakwah seni 
budaya (Dengan Nasyid dan lain-lain). 7) PGMI (Penyelamatan Generasi 
Muda) membuat training-training untuk anak muda. 8) Dakwah perkantoran”4 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan bahwa 
sudah adanya usaha dari pemerintah khususnya Dinas Syariat Islam untuk 
menerapkan syariat Islam secara kaffah di Kota Banda Aceh, mulai dari 
mensosialisasikan syariat Islam kepada masyarakat, serta membuat kegiatan-
kegiatan dalam rangka pelaksanaan syariat Islam di Kota Banda Aceh.  
Berdasarkan hasil observasi peneliti dapat ditemukan bahwa, pemberian 
atau pelaksanaan rehabilitasi mental dilakukan di kantor Satpol PP Banda Aceh. 
Terdata sekitar 10 pasangan yang melakukan Ikhtilat diberikan arahan atau 
bimbingan dengan tujuan agar mereka dapat sadar dan tidak mengulangi 
perbuatan tersebut. 
5
 
______________ 
 
4
Hasil wawancara dengan Ustad Ridwan Ibrahim, ketua bidang dakwah Dinas Syariat 
Islam Kota Banda Aceh, pada tanggal 25 desember 2018. 
 
5
Hasil Observasi peneliti pada tanggal 25 desember 2018.  
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Penerapan Syariat Islam dari sisi pelaksanaannya sudah berjalan dengan 
baik, namun respon masyarakat terhadap pelaksaan syariat Islam masih kurang. 
Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh ustaz Roli Tri Wahyudi, yaitu: 
“Penerapan syariat Islam saat ini terkait dengan undang-undang regulasi 
sudah ada namun belum sepenuhnya disahkan. Dari sisi pelaksanaannya 
sudah berjalan dengan baik, namun respon masyakarat terhadap pelaksanaan 
syariat Islam masih kurang. Kita lihat dari masih banyaknya kasus-kasus 
pelanggaran syariat Islam, seperti zina, pergaulan bebas, lgbt dan lain-lain.
6
 
 
Hal serupa juga disampaikan oleh Prof. Mustanir selaku pembina IKADI 
sekaligus ketua BKM Masjid Jami’ Unsyiah 
 “Penerapan syariat Islam sudah berjalan di Kota Banda Aceh. Adanya 
fungsi pembinaan dan fungsi sanksi dimana yang berbuat salah diberikan 
uqubat. Namun masih belum terstruktur, karena penerapan syariat Islam 
tidak hanya di kota saja namun juga di desa-desa juga dirumah tangga. 
Karena tidak mungkin aparat pemerintahan menyentuh sampai struktur yang 
paling bawah.
7
 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 
penerapan syariat Islam sudah berjalan di Kota Banda Aceh. Namun masih belum 
terstruktur. Dari sisi pelaksanaan sudah berjalan dengan baik, namun respon 
masyarakat terhadap penerapan syariat Islam masih kurang, serta masih terjadi 
kasus-kasus pelanggaran syariat di kota Banda Aceh. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ustaz Mubasyir beliau mengatakan 
bahwa,  
“Penerapan syariat Islam di Banda Aceh saat ini belum sepenuhnya berjalan. 
Pemerintah sudah berperan untuk menjalankan syariat Islam, namun belum 
______________ 
 
6
Hasil Wawancara dengan Ustad Roli Tri Wahyudi, sekretaris umum IKADI, pada 
tanggal 04 januari 2019. 
  
7
Hasil wawancara dengan Prof.Mustanir, pembina IKADI, pada tanggal 05 januari 2019. 
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terlampau maksimal. Qanun yang dibahas masih qanun-qanun hudud, namun 
sebenarnya ada banyak sekali hal yang bisa dihasilkan dari qanun-qanun 
tersebut.” 8 
 
Syariat Islam bersifat menyeluruh tidak hanya sebatas qanun, hal tersebut 
berdasarkan penjelasan dari ustaz Yasir Yusuf, beliau mengatakan: 
“Syariat Islam tidak hanya memandang sebatas qanun, tetapi juga pola 
perilaku, pola politik, kemudian pola transaksi ekonomi, itu juga bagian dari 
penerapan syariat Islam. Juga pada tata kelola dan perencanaan pembangunan 
juga harus di ambil perhatian penting dari pemerintah untuk memberlakukan 
syariat Islam yang sempurna di Aceh. Saat ini penerapan syariat Islam di 
Aceh masih sangat parsial, artinya hanya berkutat pada masalah penegakan 
hukum, contohnya qanun jinayat, qanun uqubat, qanun shalat dan sebagainya. 
Namun yang berhubungan dengan kebersihan, pendidikan, dan lain-lain 
masih sangat minin. Kalau di tinjau dari segi hukumnya sudah baik, namun 
dari pelayanan publiknya belum memada’i. Kemudian yang berhubungan 
dengan bidang muamalat, qanunnya sudah di susun tetapi baru diketuk palu 
belum sepenuhnya diterapkan. Seharusnya pemerintah mengambil peduli 
memastikan transaksi keuangan di pasar-pasar yang ada di Aceh tidak ada 
riba, unsur tipu menipu dipastkan bahwa yang menjual barang disana adalah 
orang-orang yang memang memahami aturan-aturan syariah yang 
berhubungan dengan transaksi ekonomi. 
9
 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa tokoh tersebut peneliti 
menyimpulkan bahwa saat ini syariat Islam di kota Banda Aceh sudah berjalan 
dari segi regulasi namun masih belum maksimal. Karena syariat Islam tidak hanya 
sebatas qanun saja, tetapi juga pola perilaku, pola politik, kemudian pola transaksi 
ekonomi. Serta Perlu adanya peran dari berbagai pihak dalam upaya penerapan 
syariat Islam di Kota Banda Aceh.  
 
 
 
______________ 
 
8
 Hasil wawancara dengan Ustaz Mubasyir, Imam masjid Baitul Musyahadah dan dai 
perkotaan di Banda Aceh, pada tanggal 04 januari 2019 
 
9
 Hasil wawancara dengan Ustad Yasir Yusuf, ketua Umum IKADI, pada tanggal 31 
Desember 2018  
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2. Peran Da’i dalam Penerapan Syariat Islam Di Kota Banda Aceh 
Da’i bukan hanya para assatiz saja namun setiap orang yang beragama 
islam mempunyai peran dan tanggung jawab sebagai da’i yang menyuruh 
siapapun menjadi baik sesuai dengan perannya masing-masing. Hal ini seperti 
yang dituturkan oleh ustazah Majidah Nur, yaitu: 
“Seorang da’i dan da’iyah jangan hanya dipandang sebagai orang yang 
ceramah di mesjid saja, karena peran da’i tidak sesempit itu. Sebenarnya da’i 
itu bukan hanya ustad atau ustazah, namun setiap orang yang beragama Islam 
punya peran dan tanggung jawab sebagai da’i yang menyuruh dan mengajak 
siapapun menjadi baik sesuai dengan perannya masing-masing. Syariat Islam 
tidak akan bisa tegak jika setiap elemen seperti pemerintah, masyarakat tidak 
bekerja sama dengan baik. Peran da’i sangat penting untuk penguatan Aqidah 
umat dan memberi pemahaman dan menyadarkan nilai-nilai Islam kepada 
Masyarakat. Salah satu peran IKADI dalam penerapan syariat Islam yaitu 
membuat kajian-kajian Islam untuk memahamkan kepada masyarakat agar 
bisa menjalankan nilai-nilai Islam sesuai dengan al-Qur’an dan sunnah” 10 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustaz Roli Tri Wahyudi, beliau 
mengatakan: 
“Salah satu visi misi IKADI adalah menegakkan amal ma’ruf Nahi Mungkar. 
IKADI mengambil sisi-sisi yang masih kurang dalam penerapan Syariat 
Islam, seperti dari sisi pendidikan dengan membuat kajian-kajian untuk 
mencerdaskan masyarakat terkait dengan Syariat Islam, hukum-hukum Islam 
dan fenomena-fenomena kehidupan terkait dengan keislaman. Peran da’i 
sendiri  untuk mencerdaskan masyarakat dan memberikan pemahaman 
dimanapun dia berada. 
11
 
 
  Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan bahwa salah 
satu peran IKADI adalah untuk mencerdaskan masyarakat terkait dengan syariat 
______________ 
 
10
 Hasil wawancara dengan Ustazah Majidah Nur, Ketua kemuslimahan IKADI. Pada 
tanggal 02 januari 2019  
 
11
 Hasil Wawancara dengan Ustad Roli Tri Wahyudi, sekretaris umum IKADI Aceh, pada 
tanggal 04 januari 2019 
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Islam dengan membuat kajian-kajian keislaman tentang hukum-hukum Islam dan 
fenomena-fenomena kehidupan terkait dengan keislaman.  
Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat para da’i di IKADI tidak 
hanya aktif mengisi kajian-kajian di masjid tetapi juga aktif berdakwah di media 
sosial. Seperti membuat rekaman ceramah yang diunggah ke youtube. Kemudian 
yang rutin dilakukan oleh IKADI yaitu melakukan ceramah rutin setiap malam 
ahad di Masjid Al-Badar yang di isi oleh da’i-da’i IKADI. 
Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Ustaz Yasir Yusuf selaku ketua 
umum IKADI, beliau mengatakan: 
“Da’i di IKADI bukan hanya ceramah, bukan hanya melahirkan mubaligh 
tetapi juga melahirkan orang-orang ahli di bidang IT namun mempunyai jiwa 
mubaligh dengan kepakaran mereka masing-masing. Disamping menyiapkan 
para da’i ada program rutin yang selalu dibuat yaitu I’dad du’at, menyiapkan 
para da’i mimbariyah serta menyiapkan para propesional da’i seperti 
desaighner, pekerja web. Mereka diajak untuk berpikir bahwa pekerjaan 
mereka bisa menghasilkan nilai-nilai dakwah dengan profesi mereka tanpa 
mereka harus bisa ceramah, pidato dan khutbah. Kemudian yang rutin 
dilakukan oleh IKADI yaitu melakukan ceramah rutin setiap malam minggu 
di Masjid Al-Badar yang di isi oleh da’i-da’i IKADI. IKADI juga 
menyediakan para da’i untuk mengisi kebutuhan mesjid, misalnya ada mesjid 
yang butuh penceramah, mengisi pengajian ibu-ibu, mereka bisa 
menghubungi IKADI, jadi IKADI yang memfasilitasi para da’inya.”12 
 
Berdasarkan hasil temuan peneliti IKADI juga sering melakukan FGD 
dengan pemerintah provinsi maupun daerah. Kemudian merespon masalah-
masalah yang terjadi dengan cara menyurati pihak-pihak terkait kemudian 
audiensi dengan pemerintah, kemudian juga mengedukasi masyarakat. Serta 
melakukan edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat. dan bekerja sama dengan 
lembaga-lembaga dakwah yang ada di Kota Banda Aceh. Namun salah satu 
______________ 
 
12
 Hasil wawancara dengan Ustad Yasir Yusuf, ketua Umum IKADI Aceh pada tanggal 
31 Desember 2018. 
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program yang belum terjalankan yaitu sekolah da’i, disebabkan terkendala pada 
waktu serta sulitnya mengumpulkan para da’i karena sibuk dengan aktivitasnya 
masing-masing.  
Ustaz Husni Suardi mengatakan bahwa Peran da’i sebagai sosialisasi 
bukan eksekusi. Misalnya ada orang yang mabuk-mabukan, da’i boleh menasehati 
akan tetapi tidak boleh menghukum. Hanya sekedar menyampaikan sosialisasi, 
memahamkan masyarakat tentang pentingnya Syariat. Namun dalam 
pelaksanaanya da’i belum banyak di ajak untuk bekerja sama. Peran IKADI juga 
untuk sosialisasi kepada masyarakat dengan membuat kajian-kajian rutin di 
mesjid-mesjid. 
13
 
Selanjutnya ustaz Fakhruddin Lahmudin selaku da’i dan muballigh di kota 
Banda Aceh mengatakan bahwa Peran da’i sangat penting terutama dalam 
memberi pemahaman, penyadaran, mengingatkan, memberi tarhib. Beliau setiap 
malam juga mengisi pengajian di mesjid-mesjid seperti di mesjid raya bidang 
akhlak, di mesjid oman bidang fiqih, di Mesjid Prada bidang Tafsir. Beliau juga 
sering mengisi di hari-hari besar Islam, Takziyah, nasehat perkawinan dan lain-
lain. 
14
 
Lain halnya yang disampaikan oleh Ustaz Mubasyir selaku imam masjid 
baitul musyahadah sekaligus da’i perkotaan di Banda Aceh. Beliau mengatakan 
bahwa Saat ini masih banyak da’i dalam taraf mimbar, hanya sebatas ceramah-
______________ 
 
13
 Hasil wawancara dengan Ustaz Husni Suardi, Ketua Korps muballigh IKADI Aceh, 
pada tanggal 03 januari 2019.  
 
14
 Hasil wawancara dengan Ustaz Fakhrudin Lahmuddin, Dai dan muballgh di kota 
Banda Aceh. Pada tanggal 03 januari 2019. 
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ceramah di masjid saja. Beliau pernah bertugas di da’i perkotaan bagian mesjid ke 
mesjid. Setiap malam melakukan Safari Dakwah. Dalam 4 tahun ini sudah seluruh 
mesjid d 90 gampoeng sudah dikunjungi. Beliau juga pernah di bagian dakwah 
generasi muda, seperti berkunjung ke seluruh SMA dan SD di Banda Aceh. Serta 
ada program kader dakwah untuk anak-anak muda agar bisa menjadi kader 
dakwah. 
15
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa tokoh tersebut, penulis 
menyimpulkan bahwa peran da’i dalam penerapan syariat Islam sangat penting 
untuk memberikan pemahaman dan penyadaran bagi masyarakat agar masyarakat 
sadar akan pentingnya penerapan syariat Islam dan dapat mengaplikasikannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 
3. Hambatan yang Dihadapi Da’i Dalam Penerapan Syariat Islam di 
Kota Banda Aceh 
Berdasarkan hasil wawancara dari berbagai sumber, peneliti menemukan 
bahwa ada beberapa hambatan yang dialami oleh da’i dalam penerapan syariat 
Islam di Kota Banda Aceh. 
“Salah satu hambatannya adalah tingkat pengetahuan masyarakat yang masih 
bervariasi dengan latar belakang yang sangat berbeda. Yang kedua, jumlah 
masyarakat yang sangat besar dibandingkan dengan tenaga da’i yang kecil, 
artinya tidak sesuai perbandingan mad’u dengan da’inya. Di samping ituda’i 
itu tidak bisa full time, karena banyak da’i yang berprofesi sebagai dosen, 
pedagang dan lain-lain.”16  
______________ 
 
15
 Hasil wawancara dengan Ustaz Mubasyir, Imam masjid Baitul Musyahadah dan dai 
perkotaan di Banda Aceh, pada tanggal 04 januari 2019  
 
16
Hasil wawancara dengan Ustad ridwan Ibrahim, ketua bidang dakwah Dinas Syariat 
Islam Kota Banda Aceh, pada tanggal 25 desember 2018 
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Prof.Mustanir mengatakan bahwa seringkali hambatan itu dialami saat 
tidak semua orang paham bahwa syariat Islam adalah sebuah kewajiban, dan tidak 
paham bahwa masyarakat juga ikut berperan dalam penerapan Syariat Islam. 
17
 
“Saat ini banyak masyarakat yang takut dengan penerapan syariat Islam dan 
dianggap melanggar  HAM. Karena sebagian berpendapat bahwa syariat 
Islam hanya berkutat pada hukum cambuk, rajam dan itu yang selalu 
dipermasalahkan. Selain itu juga sulitnya mengumpulkan para da’i. Karena 
banyak dari mereka adalah kalangan Akademisi. Namun kontribusi mereka 
ada, dan semua da’i di IKADI tetap terlibat dengan kegiatan dakwah. Cara 
mengatasi hambatan tersebut adalah harusnya ada keterlibatan dari semua 
pihak yang terlibat dalam penegakan hukum, dan bekerja sesuai dengan 
bidang mereka masing-masing dan masyarakat harus terus diedukasi tentang 
pentingnya penerapan syariat Islam. Seorang da’i harus bisa menghadirkan 
syariat Islam yang Humanis dan tidak ditakuti oleh masyarakat serta 
mengubah pemahaman bahwa islam tidak hanya membahas soal hukum 
tetapi juga berbicara tentang kesejahteraan, kedamaian, ketentraman, 
kebersihan, keadilan dalam distribusi finansial.”18 
 
Ustazah Majidah Nur mengatakan, “Kalau di Aceh sendiri tidak banyak 
yang menentang Syariat Islam. Namun yang menghambat penerapan Syariat 
Islam adalah tidak semua da’i paham tentang kitab-kitab jadi masyarakat sulit 
untuk menerima, karena fanatisme masyarakat Aceh yang kuat.” 19 
Selain itu, Ustaz Mubasyir mengatakan bahwa sosialisasi syariat Islam 
masih minin tidak mencakup seluruh lapisan masyarakat. Pemahaman Masyarakat 
tentang syariat Islam masih sebatas ibadah saja. Namun kita lihat dimesjid-mesjid 
masih banyak laki-laki yang tidak mau sholat berjamaah. Maka kita tidak bisa lagi 
berharap orang-orang datang ke masjid untuk mendengarkan ceramah, akan tetapi 
______________ 
 
17
 Hasil wawancara dengan Ustad ridwan Ibrahim, ketua bidang dakwah Dinas Syariat 
Islam Kota Banda Aceh, pada tanggal 25 desember 2018. 
 
18
 Hasil wawancara dengan Ustad Yasir Yusuf, ketua Umum IKADI Aceh pada tanggal 
31 Desember 2018 
 
19
 Hasil wawancara dengan Ustazah Majidah Nur, Ketua kemuslimahan IKADI. Pada 
tanggal 02 januari 2019 
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da’i harus berdakwah disetiap kalangan masyarakat akan pentingnya penerapan 
Syariat Islam.   
Salah satu hambatan yang dihadapi oleh dai yaitu terjadinya perselisihan 
pendapat antar para da’i, hal ini seperti yang dikemukakan oleh Ustaz Fakhrudin 
Lahmuddin. 
“Di kota Banda Aceh sendiri khususnya masih terjadi perselisihan pendapat 
yang menggunakan media mimbar untuk menyalahkan pihak-pihak lain. 
Serta antar da’i itu sendiri saling menyalahkan dan saling menjelekkan yang 
seyogyanya harus saling bahu-membahu. Serta pengajian-pengajian yang ada 
saat ini partisipasi dari anak muda masih terbatas jumlahnya.” 20 
 
Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menyimpulkan bahwa setiap yang 
berprofesi sebagai seorang da’i pasti akan mengalami hambatan dalam berdakwah 
dikalangan masyarakat. Dalam upaya penerapan syariat Islam di kota Banda Aceh 
salah satu penghambat penerapan syariat Islam secara kaffah hingga saat ini pada 
umumnya adalah kurangnya pemahaman masyarakat Aceh sendiri tentang 
bagaimana Islam kaffah pada hakikatnya dan kurangnya kesadaran masyarakat 
akan pentingnya penerapan syariat Islam serta terbatasnya jumlah da’i di Kota 
Banda Aceh.  
  
C. Pembahasan 
Setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil penelitian yang diperoleh 
dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan 
teknik analisa data yang dipilih oleh peneliti yaitu menggunakan analisa deskriptif 
______________ 
 
20
 Hasil wawancara dengan Ustaz Fakhrudin Lahmuddin, Dai dan muballgh di kota 
Banda Aceh. Pada tanggal 03 januari 2019 
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kualitiatif maka selanjutnya peneliti akan menjelaskan lebih lanjut hasil dari 
peneltian.  
 
1. Penerapan Syariat Islam di Kota Banda Aceh 
Penerapan Syariat Islam di Aceh merupakan kebijakan daerah yang 
mendapat dukungan dari Pemerintah Aceh. Kelembagaan pemerintah seperti 
Dinas Syariat Islam, Wilayatul Hisbah, dan Mahkamah Syari’ah sebagai 
pelaksana teknis pemberlakukan Syariat Islam di Aceh setidaknya menunjukkan 
dukungan pemerintah tersebut. Tetapi dalam berbagai kesempatan perwakilan 
pemerintah selalu mengatakan bahwa penerapan Syariat Islam bukanlah tugas dari 
Dinas Syariat Islam semata, namun sebagai seorang muslim, penerapan Syariat 
Islam adalah bagian dari tugas personal kaum muslimin itu sendiri. Sisi lain, 
pemerintah hanya berperan dalam perencana, penggerak dan memberikan fasilitas 
utama dalam merealisasikan apa yang dapat dilakukan untuk kelancaran 
pelaksanaan ajaran Islam. Artinya pemerintah beranggapan bahwa kelancaran 
pelaksanaan Syariat Islam bukan semata tugas dan tanggung jawab pemerintah, 
akan tetapi juga kewajiban masyarakat. Namun, peran penting dalam 
implementasi Syariat Islam tersebut tetap berada di tangan pemerintah, sehingga 
apa yang dilakukan pemerintah tersebut pada awalnya mendapatkan respon yang 
cukup baik dari masyarakat. Kemudian pada akhirnya muncul berbagai persoalan 
terkait implementasi syariat Islam tersebut.
21
 
______________ 
 
21Siti Ikramatoun, “Respon Masyarakat Aceh Terhadap Aturan Dan Implementasi Syariat 
Islam Pasca Tsunami”,  VOL.11, N0. 1, Oktober 2016 ,  http://ejournal.uin-suka.ac.id. diakses 12 
Oktober 2018 
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Wujud dukungan pemberlakuan syariat Islam di Aceh dilakukan dengan 
berbagai cara. Seperti penjelasan di atas, lembaga pemerintah dan organisasi 
pemerintah memberikan dukungan dengan pekerjaan dan keterlibatan lembaganya 
dalam positifikasi hukum Islam di Aceh. Sementara lembaga keulamaan 
nonpemerintah melakukan dukungan moral dan penjelasan kepada masyarakat 
mengenai syariat Islam. 
Dukungan yang besar terhadap pelaksanaan syariat Islam di Aceh 
umumnya dilakukan dari orang yang secara langsung terlibat dalam organisasi 
Islam. Kelompok ini memang menjadi salah satu kelompok mayoritas kuat di 
Aceh karena mendominasi hampir semua elemen masyarakat.
22
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa saat ini penerapan 
syariat Islam di kota Banda Aceh masih sangat parsial, hanya berkutat pada 
masalah penegakan hukum, seperti qanun jinayat, qanun uqubat, qanun ibadah 
dan sebagainya. Namun yang berhubungan dengan kebersihan, pendidikan, 
kesehatan dan lain-lain masih sangat minin. Pemerintah sudah berupaya untuk 
menerapkan syariat Islam di Kota Banda Aceh sesuai dengan qanun yang berlaku 
di daerah. Walaupun penerapan tersebut belum berjalan secara maksimal. Namun 
Sejauh ini, penerapan syariat Islam sudah menghasilkan perubahan ke arah yang 
lebih positif dalam tata kehidupan masyarakat. Dinas Syariat Islam juga sudah 
melaksanakan fungsinya untuk mensosialisasikan dan menegakkan syariat baik 
dari segi regulasi dan kegiatan dan sosialisasi berupa dakwah juga sudah 
______________ 
 
22
Sehat Ihsan Shadiqin, “Islam dalam Masyarakat Kosmopolit: Relevankah Syariat Islam 
Aceh untuk Masyarakat Modern?”, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ar-Raniry Banda Aceh, 
Vol. 25, No. 1, (2010), Diakses 07 Januari 2019. 
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dilakukan. Namun penerapan syariat Islam masih perlu perhatian dari berbagai 
pihak dan elemen masyarakat agar penerapan syariat Islam di Banda Aceh dapat 
berjalan secara Kaffah. 
 
2. Peran Da’i dalam Penerapan Syariat Islam Di Kota Banda Aceh 
Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan maupun tulisan 
ataupun perbuatan dan baik secara individu, kelompok atau organisasi atau 
lembaga. Pelaku dakwah pertama dalam Islam adalah Nabi Muhammad SAW. 
Dalam al-Qur’an dan sunnah, terdapat penjelasan amr ma’ruf nahi munkar dan 
perintah terhadap mereka yang layak untuk membawa bendera dakwah Islam. 
Merekalah yang mampu mengajarkan agama, baik melalui tulisan, ceramah 
maupun pengajaran sehingga individu dan masyarakat dapat memahaminya.
23
 
Tugas dan fungsi da’i adalah membangun dan meyelamatkan manusia 
dalam artian membina, menjaga, memelihara manusia dari kehancuran, baik 
moral maupun ahlak. Dengan kewajiban menjaga bangsa dan negara kita dari 
kehancuran akhlak, dapat membagun dengan cara membimbing dan menuntun 
agama jiwa manusia. Maka tugas kewajiban da’i sebagai pemimpin agama dan 
masyarakat ialah melakukan pembinaan dan memelihara moral generasi muda 
da’i kehancuran, dan memelihara dari bermacam-macam pengaruh buruk 
disekelilingnya.
24
 
______________ 
 
 
23
Rasyidah, Ilmu Dakwah (Dalam perspektif Gender), (Banda Aceh: Bandar Publishing, 
2009), hal.32.  
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IKADI sebagai salah satu lembaga da’i menyiapkan para propesional da’i 
yang ahli di bidang IT namun mempunyai jiwa mubaligh seperti desaighner, 
pekerja web. Selain itu IKADI membuat program untuk mempersiapkan para da’i 
mimbariyah. IKADI juga menyediakan tenaga da’i untuk mengisi kebutuhan 
mesjid dan mengisi pengajian ibu-ibu. Para da’i di IKADI tidak hanya aktif 
mengisi kajian-kajian di masjid tetapi juga aktif berdakwah di media sosial. 
Seperti membuat rekaman ceramah yang diunggah ke youtube. Kemudian yang 
rutin dilakukan oleh IKADI yaitu melakukan ceramah rutin setiap malam ahad di 
Masjid Al-Badar yang di isi oleh da’i-da’i IKADI. 
   Ada beberapa program kerja IKADI diantaranya yaitu: 
1) Tarhib Ramadhan 
2) Pembekalan Syariat untuk Muslimah Tahap 1 dan Tahap 2  
3) Pelatihan Publik Speaking 
4) Pembekalan Syariat untuk Pemuda dan mahasiswa tahap 1 dan 2 
5) Program Pembekalan Syariat Untuk Muslimah Korban Gempa Pijai 
6) Program Video Tausiyah Pendek Ramadhan  
7) Program Bingkisan Untuk Du’at Saat Idul Fitri 1438 
8) Program Kajian Rutin Saleum IKADI  
9) Sekolah Da’i 
10) Pendistribusian Khatib, Pembicara, Penceramah 
Diantara program-program tersebut yang belum berjalan adalah sekolah 
da’i. Karena terkendala pada waktu dan juga kesibukan da’i di IKADI yang 
                                                                                                                                                                      
 
24
Jasafat & dkk, Dakwah Media Alkuturasi Syariat Islam, (Banda Aceh: Dinas Syariat 
Islam Aceh, 2011). Hal. 73. 
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berbeda-beda. Selain membuat program kerja tersebut, IKADI juga sering 
melakukan FGD dengan pemerintah provinsi maupun daerah. Kemudian 
merespon masalah-masalah yang terjadi dengan cara menyurati pihak-pihak 
terkait kemudian audiensi dengan pemerintah, kemudian juga mengedukasi 
masyarakat. Serta melakukan edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat. dan 
bekerja sama dengan lembaga-lembaga dakwah yang ada di kota Banda Aceh. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Peran da’i sangat 
penting terutama dalam memberi pemahaman, penyadaran, mengingatkan, serta 
memberi tarhib kepada umat. Setiap orang yang beragama islam mempunyai 
peran dan tanggung jawab sebagai da’i yang menyuruh siapapun menjadi baik 
sesuai dengan perannya masing-masing. 
 
 
3. Hambatan dan Tantangan Yang Dihadapi Da’i Dalam Penerapan 
Syariat Islam di Kota Banda Aceh 
Hambatan yaitu segala sesuatu yang menghalangi da’i dalam upaya 
penerapan syariat Islam di Kota Banda Aceh. Baik itu hambatan internal maupun 
eksternal. Diantara hambatan internal yaitu sulitnya mengumpulkan para da’i 
karena sibuk dengan aktivitasnya masing-masing, dan terjadi perselisihan 
pendapat antar para da’i serta terbatasnya jumlah da’i di kota Banda Aceh. 
Sedangkan hambatan eksternal yaitu kurangnya pemahaman dan kesadaran 
masyarakat akan dalam menjalankan syariat Islam, sosialisasi syariat Islam masih 
minin tidak mencakup seluruh lapisan masyarakat, serta masih minimnya 
penerapan syariat Islam yang dilakukan oleh pemerintah dari sektor ekonomi, 
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kesehatan dan pelayanan publik. Pada sisi lain, ketergantungan sebagian 
masyarakat pada kebiasaan buruk akibat mengikuti arus global seperti busana 
yang tidak Islami, pergaulan bebas, korupsi dan perilaku yang dicontohkan oleh 
para pemimpin, juga menjadi penyebab terhambatnya implementasi syariat Islam 
secara kaffah.  
Cara untuk mengatasi hambatan tersebut adalah adanya keterlibatan dari 
semua pihak yang terlibat dalam penegakan hukum, dan bekerja sesuai dengan 
bidang mereka masing-masing dan masyarakat harus terus diedukasi tentang 
pentingnya penerapan syariat Islam. Seorang da’i juga harus bisa menghadirkan 
syariat Islam yang humanis dan tidak ditakuti oleh masyarakat serta mengubah 
pemahaman bahwa islam tidak hanya membahas soal hukum tetapi juga berbicara 
tentang kesejahteraan, kedamaian, ketentraman, kebersihan, dan keadilan.  
    
70 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti di lapangan, 
maka peneliti dapat mengambil kesimpulan:  
1. Penerapan Syariat Islam di Kota Banda Aceh sudah berjalan dengan 
baik dari segi regulasi namun dari segi pelayanan publik masih belum 
maksimal. Perlu adanya peran dari berbagai pihak dalam upaya 
penerapan syariat Islam di Kota Banda Aceh termasuk da’i. Namun 
pemerintah sudah mengupayakan untuk menerapkan Syariat Islam 
secara kaffah di Kota Banda Aceh seperti mensosialisasikan syariat 
Islam kepada masyarakat, serta membuat kegiatan-kegiatan dalam 
rangka pelaksanaan syariat Islam di Kota Banda Aceh.  
2. Peran da’i sangat penting untuk dalam penerapan syariat Islam di kota 
Banda Aceh seperti mensosialisasikan dan memberikan penyadaran bagi 
masyarakat agar masyarakat sadar akan pentingnya penerapan syariat 
Islam dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
IKADI sebagai salah satu lembaga da’i sudah berkontribusi dalam upaya 
penerapan syariat islam di Kota Banda Aceh. Beberapa program yang 
dilakukan oleh IKADI antara lain yaitu: tarhib ramadhan, pembekalan 
yariat untuk muslimah tahap 1 dan tahap, pelatihan publik speaking, 
pembekalan syariat untuk pemuda dan mahasiswa tahap 1 dan 2, 
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program pembekalan syariat untuk muslimah korban gempa pijai, 
program video tausiyah pendek ramadhan, program bingkisan untuk 
du’at saat idul fitri 1438, program kajian rutin saleum ikadi , sekolah 
da’i, pendistribusian khatib, pembicara, penceramah. 
3. Ada beberapa hambatan dan tantangan yang  dihadapi oleh da’i terutama 
para da’i di IKADI dalam upaya penerapan syariat Islam di Kota Banda 
Aceh yaitu kurangnya pemahaman dan kesadaran masyarakat akan 
dalam menjalankan syariat Islam, terbatasnya jumlah da’i di kota Banda 
Aceh, sulitnya mengumpulkan para da’i karena sibuk dengan 
aktivitasnya masing-masing, sosialisasi syariat Islam masih minin tidak 
mencakup seluruh lapisan masyarakat dan terjadi perselisihan pendapat 
antar para da’i. 
 
B. Saran 
1. Diharapkan kepada pemerintah untuk lebih bersinergi dalam 
membantu program-program yang dilakukan oleh IKADI, agar semua 
prosesnya bisa dilakukan dengan mudah. 
2. Diharapkan untuk pihak IKADI agar benar-benar menjadi wadah bagi 
para da’i untuk mendayagunakan potensinya untuk kemaslahatan umat 
dan bangsa melalui aktivitas dakwah islamiyah demi terwujudnya 
syariat Islam yang kaffah di Kota Banda Aceh serta sering 
mengadakan seminar dan sosialisasi ke masyarakat terkait dengan 
syariat Islam, karena mengingat pentingnya penerapan syariat Islam di 
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Kota Banda Aceh, baik untuk kalangan mahasiswa ataupun 
masyarakat.  
3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar bisa meneliti tentang 
kegiatan dengan variabel yang berbeda.  
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 
DENGAN JUDUL PERAN DA’I DALAM PENERAPAN SYARI’AT 
ISLAM DI KOTA BANDA ACEH 
 
Rumusan Masalah: 
1. Bagaimana penerapan syariat Islam di Kota Banda Aceh? 
2. Bagaimana peran da’i dalam penerapan Syari’at Islam di Kota Banda Aceh? 
3. Apa saja hambatan dan tantangan yang dihadapi da’i dalam penerapan syariat 
islam di kota Banda Aceh? 
A. Pertanyaan wawancara untuk kepala Bidang dakwah Dinas Syariat 
Islam Kota Banda Aceh 
I. Penerapan Syari’at Islam di Kota Banda Aceh 
1. Menurut bapak apakah penerapan syariat Islam di Aceh saat ini sudah 
memadai? 
2. Apa saja yang sudah dilakukan oleh pemerintah dalam penerapan 
syariat Islam di Kota banda Aceh? 
II. Peran Da’i dalam penerapan Syari’at Islam di Kota Banda Aceh? 
1. Menurut bapak bagaimana kualitas da’i di Banda Aceh saat ini? 
2. Menurut bapak apa sajayang harus dilakukan oleh seorang da’i untuk 
membantu penerapan Syari’at Islam di Kota Banda Aceh? 
3. Program-program apa saja yang sudah dilakukan oleh Dinas Syariat 
Islam dalam penerapan Syariat Islam di Kota Banda Aceh? 
 
 
4. Berapakah program yang sudah terlaksana dan yang belum 
terlaksana? 
III. Hambatan dan tantangan yang dihadapi da’i dalam penerapan 
syariat islam di kota Banda Aceh 
1. Menurut bapak apa saja hambatan dan tantangan yang dihadapi oleh 
seorang Da’i dalam penerapan Syariat Islam di Kota Banda Aceh? 
2. Menurut bapak bagaimana solusi yang harus dilakukan untuk 
penguatan pelaksanaan Syari’at Islam di Kota Banda Aceh? 
B. Pertanyaan wawancara untuk Ketua Umum IKADI, Sekretaris IKADI, 
Ketua Korps Muballigh IKADI dan Ketua Kemuslimahan IKADI 
I. Penerapan Syari’at Islam di Kota Banda Aceh 
I. Menurut ustaz apakah penerapan Syariat Islam saat ini sudah 
memadai? 
II. Menurut ustaz apakah pemerintah sudah menerapan syariat Islam 
dengan baik?  
II. Peran Da’i dalam penerapan Syari’at Islam di Kota Banda Aceh 
1. Apa saja peran IKADI dalam mencetak Da’i di Kota Banda Aceh? 
2. Berapa banyak da’i yang tergabung dalam IKADI di Kota Banda 
Aceh dan berapa jumlah dai yang ada di Banda Aceh? 
3. Apa saja peran da’i di IKADI dalam membantu penerapan Syariat 
Islam di Kota Banda Aceh? 
4. Apa saja program-program yang dilakukan oleh IKADI untuk 
membantu penerapan Syariat Islam di Kota Banda Aceh? 
 
 
5. Apakah program-program tersebut sudah terlaksana dengan baik? 
6. Apa saja program-proram yang sudah terlaksana dan yang belum 
terlaksana? 
7. Apa peluang penerapan syariat Islam di Kota Banda Aceh? 
III. Hambatan dan tantangan yang dihadapi da’i dalam penerapan 
syariat islam di kota Banda Aceh 
1. Apa saja hambatan dan tantangan yang dihadapi oleh da’i di 
IKADI dalam upaya penerapan Syariat Islam di Kota Banda 
Aceh? 
2. Bagaimana cara mengatasi hambatan atau tantangan tersebut? 
C. Pedoman wawancara untuk da’i atau mubaligh di Kota banda Aceh 
I. Penerapan Syari’at Islam di Kota Banda Aceh 
1. Menurut ustad apakah penerapan Syariat Islam saat ini sudah 
memadai? 
2. Menurut Ustad apakah pemerintah saat ini sudah melaksanakan 
Syariat Islam dengan baik dan benar? 
II.   Peran Da’i dalam penerapan Syari’at Islam di Kota Banda Aceh? 
1. Sudah berapa lama ustad berprofesi sebagai da’i? 
2. Sebagai seorang da’i apa saja peran yang ustad lakukan dalam upaya 
penerapan Syariat Islam di Kota Banda Aceh? 
3. Apa program yang ustad lakukan dalam upaya penerapan Syariat 
Islam di Kota Banda Aceh? 
4. Apa saja program-program tersebut? 
 
 
5. Berapa banyak program-program yang sudah terlaksana dan yang 
belum terlaksana? 
6. Apakah program-program tersebut mendapat dukungan dari 
pemerintah? 
III. Hambatan dan tantangan yang dihadapi da’i dalam penerapan 
syariat islam di kota Banda Aceh 
I. Apa saja hambatan atau tantangan yang ustad hadapi dalam upaya 
penerapan Syariat Islam di Kota Banda Aceh? 
II. Bagaimana cara ustad mengatasi hambatan tersebut? 
D. Pertanyaan wawancara untuk tokoh masyarakat di Kota Banda Aceh 
I. Penerapan Syari’at Islam di Kota Banda Aceh 
1. Sudah berapa lama bapak/ibu tinggal di Kota Banda Aceh? 
2. Menurut bapak/ibu apakah penerapan Syariat Islam di Banda Aceh 
saat sudah memadai? 
3. Menurut bapak/ibu apakah Pemerintah Kota Banda Aceh sudah 
melaksanakan Syariat Islam dengan baik dan benar (kaffah)? 
4. Menurut bapak/ibu apakah bapak/ibu sendiri sudah menjalankan 
nilai-nilai Syariat Islam dengan baik benar? 
II. Peran Dai dalam penerapan Syari’at Islam di Kota Banda Aceh? 
1. Menurut bapak/ibu apakah da’i yang ada di Banda Aceh saat ini 
sudah berperan untuk penerapan Syari’at Islam? 
2. Menurut bapak/ibu apa saja yang harus dilakukan oleh seorang Da’i 
dalam penerapan syariat Islam di Kota Banda Aceh? 
 
 
3. Apa saja faktor pendukung pelaksanaan syariat Islam di Aceh 
III. Hambatan dan tantangan yang dihadapi da’i dalam penerapan 
syariat islam di kota Banda Aceh 
1. Menurut bapak/ibu hambatan apa saja yang biasa dihadapi oleh da’i 
dalam penerapan Syariat Islam di Kota Banda Aceh? 
2. Menurut bapak/ibu apa solusi untuk menghadapi hambatan-hambatan 
tersebut? 
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